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ABSTRACT 

This research was conducted with the aim of knowing the determinants of student 

interest in whistleblowing. The data in this study are primary data obtained using 

a questionnaire and distributed online to students who are currently studying in the 

Special Region of Yogyakarta. The number of the respondents in this study were 

135 respondents. The results in this study indicate that (1) Organizational 

commitment has a positive effect on student interest in whistleblowing; (2) Rewards 

do not have a positive effect on student interest in whistleblowing; (3) Anonymous 

reporting channels do not have a positive effect on student interest in 

whistleblowing; and (4) Subjective norms have a positive effect on student interest 

in doing whistleblowing 

Key: Organizational commitment, Rewards, Anonymous reporting channels, 

Subjective norms, Whistleblowing, Student 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui determinan minat 

mahasiswa dalam melakukan whistleblowing. Data dalam penelitian ini merupakan 

data primer yang diperoleh menggunakan kuesioner dan disebarkan secara online 

kepada mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 135 responden. Hasil 

dalam penelitian ini menunjukan bahwa (1) Komitmen organisasi berpengaruh 

positif terhadap minat mahasiswa dalam melakukan whistleblowing; (2) Pemberian 

reward tidak berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa dalam melakukan 

whistleblowing; (3) Saluran pelaporan anonim tidak berpengaruh positif terhadap 

minat mahasiswa dalam melakukan whistleblowing; dan (4) Norma subjektif 

berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa dalam melakukan whistleblowing. 

Kata kunci: Komitmen Organisasi, Pemberian Reward, Saluran Pelaporan 

Anonim, Norma Subjektif, Whistleblowing, Mahasiswa
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kecurangan tidak hanya terjadi di dalam ruang lingkup perusahaan saja, tapi 

juga bisa terjadi di dalam ruang lingkup akademik. Kecurangan akademik 

(academic fraud) adalah sebuah tindakan yang dilakukan secara sengaja oleh siswa 

/ mahasiswa yang melanggar aturan-aturan yang diberikan oleh pihak sekolah / 

kampus. Menurut Bintoro et al., (2013), dalam melakukan kecurangan akademik, 

cara yang sering digunakan mahasiswa terbagi menjadi dua bagian, yaitu yang 

pertama dengan usahanya sendiri, dan yang kedua dengan kerjasama yang 

dilakukan bersama temannya. Bintoro et al., (2013) juga mengatakan bahwa 

terdapat beberapa kecurangan akademik yang sering dilakukan seorang mahasiswa, 

(1) menggunakan ide orang lain tanpa mencantumkan sumbernya, (2) menyalin dan 

mencontek hasil karya ilmiah orang lain, (3) mencontek pada saat ujian, (4) 

memanfaatkan teknologi sebagai media dalam melakukan kecurangan, dan (5) 

memalsukan data laporan.  

Salah satu kasus kecurangan yang masih sering ditemukan dalam ruang 

lingkup akademik adalah plagiat. Sebagaimana yang diberitakan oleh 

Republika.co.id (2013), Universitas Harvard memutuskan menghukum 60 

mahasiswanya yang terlibat kasus kecurangan pada ujian akhir tahun dan 

memungkinkan universitas untuk mengeluarkan mereka. Dekan Fakultas Sains dan 

Seni Michael Smith mengatakan bahwa kejadian ini dapat terungkap saat ujian, 125 

mahasiswa strata 1 mengumpulkan hasil tugasnya yang mirip antara satu dengan 

yang lainnya (Mardiani & Permesti, 2013). 
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Selain itu, sebagaimana yang diberitakan oleh CNN Indonesia (2017), 

Menristekdikti melakukan pemberhentian sementara rektor Universitas Negri 

Jakarta (UNJ) dengan alasan plagiarisme. Ali, mantan pelaksana tugas mentri 

kesehatan mengatakan bahwa, selama Djaali menjadi rektor di Universitas Negri 

Jakarta, Djaali dianggap tidak mengikuti prinsip tata kelola universitas yang baik. 

Hal ini dapat menyebabkan adanya celah yang dapat digunakan untuk melakukan 

sebuah tindakan plagiasi (Gumilang, 2017). Hal tersebut dapat menjelaskan masih 

banyaknya kasus kecurangan yang terjadi di dalam ruang lingkup akademik. 

Cara yang bisa dilakukan untuk mengurangi / mencegah terjadinya 

kecurangan tersebut yaitu dengan melakukan tindakan yang dinamakan 

whistleblowing. Harahap et al., (2020) menyatakan bahwa whistleblowing dianggap 

sebagai salah satu cara efektif yang dapat digunakan dalam pencegahan dan 

pendeteksian kecurangan. Penerapan whistleblowing di perguruan tinggi ini dapat 

memberikan keberanian untuk mengungkapkan adanya tindakan yang 

mengindikasikan kecurangan sehingga lingkungan yang ada di kampus menjadi 

lingkungan yang bebas dari plagiasi, fabrikasi/pemalsuan data, mencontek pada 

saat ujian/evaluasi, dan kerjasama yang salah. 

Seseorang yang melakukan sebuah tindakan whistleblowing dapat disebut 

sebagai whistleblower. Peran whistleblower sangat penting dalam mengungkap 

sebuah kecurangan. Berdasarkan survei yang dilakukan  PriceWaterhouse Cooper 

(2007), ditemukan bahwa hanya 19% yang dapat ditangani oleh seorang auditor 

professional dalam menangani kasus kecurangan yang ada. Hal tersebut lebih kecil 

dibandingkan dengan adanya whistleblowers. Whistleblowers diyakini mampu 

mendeteksi sebesar 43% dari adanya kasus kecurangan yang sedang terjadi 
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(Integrity-Indonesia.com, 2018). Namun tidak semua orang mau untuk melakukan 

whistleblowing dan menjadi seorang whistleblower, ada beberapa hal yang 

mungkin dapat mempengaruhi minat mahasiswa dalam melakukan tindakan 

whistleblowing, antara lain adalah pengaruh dari komitmen organisasi, pemberian 

reward, saluran pelaporan anonim, dan norma subjektif. 

Penelitian tentang whistleblowing telah dilakukan oleh Rossinta Indahsari 

(2018) yang menemukan bahwa sikap terhadap whistleblowing dan norma subjektif 

berpengaruh positif terhadap niat melakukan whistleblowing. Sebaliknya, pada 

presepsi kontrol perilaku dan komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap niat 

melakukan whistleblowing. 

Penelitian tentang pengaruh komitmen organisasi telah dilakukan oleh  

Agustina Putri Pertiwi Widyanto & Firma Sulistiyowati (2020) yang menemukan 

bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap niat Aparatur Sipil 

Negara (ASN) untuk melakukan whistleblowing. Penelitian dengan topik serupa 

juga telah dilakukan oleh Sri Husniati (2017) yang menemukan bahwa komitmen 

organisasi berpengaruh positif terhadap whistleblowing. Penelitian dengan topik 

serupa juga telah dilakukan oleh Devy Sofyanty (2019) yang menemukan bahwa 

komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap tindakan whistleblowing. 

Penelitian dengan topik serupa juga telah dilakukan oleh Desi Nugrohaningrum 

(2018) yang menemukan bahwa komitmen organisasi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap niat melakukan whistleblowing. Penelitian dengan topik serupa juga telah 

dilakukan oleh Rossinta Indahsari (2018) yang menemukan bahwa komitmen 

organisasi tidak berpengaruh terhadap niat whistleblowing. 
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Penelitian tentang reward telah dilakukan oleh Desi Nugrohaningrum 

(2018) yang menemukan bahwa reward berpengaruh signifikan terhadap niat 

melakukan whistleblowing. Penelitian serupa juga telah dilakukan oleh Lie Sugiono 

Elimanto & Teodora Winda Mulia (2016) yang menemukan bahwa reward tidak 

berpengaruh terhadap intensitas auditor internal melakukan whistleblowing. 

Penelitian serupa juga telah dilakukan oleh Agustina Putri Pertiwi Widyanto & 

Firma Sulistiyowati (2020) yang menyatakan bahwa reward tidak memoderasi 

pengaruh komitmen organisasi dan personal cost terhadap niat Aparatur Sipil 

Negara (ASN) BPK RI Perwakilan Provinsi Lampung untuk melakukan 

whistleblowing. 

Penelitian tentang saluran pelaporan anonim telah dilakukan oleh Cyntia 

Ayu Wardani & Sulhani (2017) yang menemukan bahwa anonymous reporting 

memiliki pengaruh positif terhadap penerapan whistleblowing system. Penelitian 

dengan topik serupa juga telah dilakukan oleh Heri Faisal Harahap, Fauzan Misra 

& Firdaus (2020) yang menemukan bahwa niat seseorang untuk melakukan 

whistleblowing lebih tinggi pada saluran pelaporan anonim daripada saluran 

pelaporan non-anonim. 

Penelitian tentang norma subjektif telah dilakukan oleh Azwar Iskandar dan 

Rahmaluddin Saragih (2018) yang menemukan bahwa norma subjektif (subjective 

norms) berpengaruh positif terhadap niat para CPNS untuk melakukan 

pengungkapan kecurangan (whistleblowing). Penelitian dengan topik serupa juga 

telah dilakukan oleh Erwan Suryono & Anis Chariri (2016) yang menemukan 

bahwa norma subjektif berpengaruh positif pada sikap dan niat PNS untuk 

melaporkan kecurangan. Penelitian serupa juga telah dilakukan oleh Rossinta 
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Indahsari (2018) yang menemukan bahwa norma subjektif berpengaruh positif 

terhadap niat whistleblowing. 

Mempertimbangkan masih banyaknya kecurangan akademik yang terjadi, 

peneliti melakukan penelitian terkait faktor – faktor yang dapat mempengaruhi 

tindakan whistleblowing pada mahasiswa di Daerah Istimewa Yogyakarta 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah komitmen organisasi mempengaruhi minat mahasiswa dalam 

melakukan whistleblowing? 

2. Apakah pemberian reward mempengaruhi minat mahasiswa dalam 

melakukan whistleblowing? 

3. Apakah saluran pelaporan anonim mempengaruhi minat mahasiswa dalam 

melakukan whistleblowing? 

4. Apakah norma subjektif mempengaruhi minat mahasiswa dalam melakukan 

whistleblowing? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk membuktikan pengaruh komitmen organisasi terhadap minat 

mahasiswa dalam melakukan whistleblowing 

2. Untuk membuktikan pengaruh pemberian reward terhadap minat 

mahasiswa dalam melakukan whistleblowing 

3. Untuk membuktikan pengaruh saluran pelaporan anonim terhadap minat 

mahasiswa dalam melakukan whistleblowing 

4. Untuk membuktikan pengaruh norma subjektif terhadap minat mahasiswa 

dalam melakukan whistleblowing 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu atau pengetahuan terkait 

pentingnya  sebuah whistleblowing serta mengajak para pembaca untuk berminat 

menjadi seorang whistleblower untuk mengurangi kasus kecurangan yang ada 

dalam ruang lingkup akademik. Selain itu, penulis juga berharap bahwa penelitian 

ini bisa digunakan sebagai dasar dalam pengembangan penelitian – penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan whistleblowing.  

1.5 Sistematika Penelitian 

Penelitian ini disusun menjadi lima bagian, yaitu: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pendahuluan merupakan bagian pertama dalam pelitian ini yang di dalamnya 

berisikan tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penelitian. 

 

BAB II : KAJIAN PUSTAKA 

Kajian pustaka merupakan bagian kedua dalam penelitian ini yang didalamnya 

berisikan tentang uraian teori yang digunakan dan menjadi dasar dalam penelitian 

ini, penelitian terdahulu, dan hipotesis penelitian. 

 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan bagian ketiga dalam penelitian ini yang didalamnya 

berisikan tentang populasi sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan 

data, definisi variabel, formulasi hipotesis dan metode analisis data. 
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BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisikian tentang data-data yang telah dikumpulkan, hasil analisis data 

dan pembahasan terkait hasil analisis data yang telah dikumpulkan. 

 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini berisikian tentang kesimpulan atas hasil penelitian yang telah 

dilakukan, saran kepada penelitian di masa yang akan datang dan implikasi kepada 

peneltian di masa yang akan datang. Pada bab ini juga menjelaskan tentang batasan 

di dalam penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Theory of Planned Behavior 

Theory of Planned Behavior (TPB) adalah teori yang ditemukan oleh Azen 

(1991) yang didalamnya menjelaskan tentang perilaku manusia, yang ditentukan 

oleh keinginan individu itu sendiri untuk melakukan atau tidak melakukan suatu 

perilaku. 

Theory of Planned Behavior (TPB) menjelaskan bahwa tindakan manusia 

didasari oleh tiga macam faktor kepercayaan. Faktor pertama adalah kepercayaan 

perilaku (behavioral beliefs), yaitu kepercayaan tentang kemungkinan terjadinya 

perilaku. Faktor kedua adalah kepercayaan normatif (normative beliefs), yaitu 

kepercayaan tentang ekspetasi normatif dari orang lain dan motivasi untuk 

menyetujui ekspetasi tersebut. Faktor ketiga adalah kepercayaan kontrol (control 

beliefs), yaitu kepercayaan tentang keberadaan faktor-faktor yang akan mendukung 

atau menghambat kinerja dari perilaku dan kekuatan persepsian dari adanya faktor 

faktor tersebut (Hidayat & Nugroho, 2010). 

Tindakan whistleblowing bergantung pada keinginan seseorang untuk 

melaporkan atau tidak melaporkan suatu tindakan kecurangan yang ada. 

Keinginanan itu tentunya ditentukan oleh dirinya sendiri untuk melakukan atau 

tidak melakukan tindakan tersebut, sehingga teori ini menjadi teori yang 

mendukung adanya tindakan whistleblowing.  
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2.1.2 Teori Pertukaran Sosial 

Menurut Waluyo & Revianti (2019), teori pertukaran sosial adalah teori 

yang menjelaskan bahwa di dalam suatu hubungan sosial pasti terdapat unsur 

pengorbanan dan keuntungan yang saling mempengaruhi satu dengan yang lainnya. 

Hal ini dapat terjadi karena pada umumnya kita hidup secara sosial, maka kita 

dengan orang lainnya pasti akan saling mempengaruhi satu dengan yang lainnya.  

Pada dasarnya, di dalam teori ini menjelaskan bahwa hubungan pertukaran 

yang dilakukan dengan orang lain akan menghasilkan suatu imbalan bagi kita. 

Imbalan tentunya dapat diperoleh melalui adanya suatu bentuk pengorbanan. 

Waluyo & Revianti (2019) juga berpendapat bahwa hubungan yang positif adalah 

hubungan yang menghasilkan nilai positif karena didalamnya menghasilkan 

keuntungan yang lebih besar dibandingkan pengorbanan yang dikeluarkan. Sudut 

pandang pertukaran sosial berpendapat bahwa orang menghitung nilai keseluruhan 

dari sebuah hubungan dengan mengurangkan pengorbanan yang dia keluarkan dari 

penghargaan yang dia terima (Mighfar, 2015). Hal ini dapat menyebabkan bahwa 

orang akan melakukan hal yang sama apabila perilaku sebelumnya mendapat kan 

sebuah imbalan bagi dirinya.  

2.1.3 Fraud 

Fraud (kecurangan) merupakan suatu perbuatan atau tindakan yang 

dilakukan secara sengaja oleh seseorang maupun sekumpulan orang yang bertujuan 

untuk mendapatkan suatu keuntungan bagi pelaku kecurangan. Menurut 

Pusdiklatwas BPKP (2002), fraud adalah kecerdikan, akal bulus, dan tipu daya 

seseorang dalam melakukan suatu perbuatan melawan atau melanggar hukum 

dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan pribadi.   
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2.1.4 Whistleblowing  

Whistleblowing adalah suatu tindakan yang dilakukan seseorang untuk 

mengungkapkan suatu tindakan kecurangan. Sihaloho & Meiranto (2019) 

menyatakan bahwa whistleblowing dapat dilakukan oleh dua pihak, yang pertama 

adalah pihak internal. Melalui saluran pelaporan anonymous yang disediakan dalam 

organisasi untuk menjaga identitas para pelapor dari tekanan lingkungan di sekitar. 

Pihak kedua adalah pihak eksternal. Pihak eksternal melibatkan suatu media atau 

publik tentang malpraktek, pelanggaran, korupsi atau salah urus yang disaksikan 

oleh pihak organisasi. Seseorang yang melaporkan tindakan kecurangan dapat 

disebut sebagai whistleblower. Namun tidak semua orang mau menjadi seorang 

whistleblower, oleh karena itu diperlukannya beberapa faktor yang dapat membuat 

seseorang mau menjadi seorang whistleblower.  

Seseorang yang bersedia menjadi whistleblower maka ia harus bersedia juga 

untuk menerima resiko yang mungkin akan diterimanya. Namun hal tersebut bisa 

di cegah dengan adanya saluran pelaporan anonim yang diberikan oleh pihak 

kampus kepada orang yang mengungkapkan tindakan kecurangan. Dengan adanya 

saluran pelaporan anonim, maka adanya jaminan yang diberikan oleh pihak kampus 

kepada pelapor bahwa identitas seorang whistleblower akan aman dan tidak akan 

tersebar kemanapun.  

2.1.5 Komitmen Organisasi 

Menurut Nurandini & Lataruva (2014), komitmen organisasi adalah 

keinginan kuat untuk tetap menjadi anggota organisasi tertentu, dan keinginan 

untuk tetap berusaha keras agar sesuai dengan keinginan organisasi. Menurut 

Srimindarti et al., (2015), komitmen organisasi adalah suatu faktor kritis yang 
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dimana didalamnya memahami dan menjelaskan tentang hubungan antara perilaku 

kerja para karyawan di dalam suatu organisasi. 

Komitmen organisasi bisa digunakan untuk menilai sejauh mana seseorang 

mengenal dan terikat pada organisasi tersebut. Komitmen organisasi juga 

memerlukan adanya timbal balik antara universitas dengan mahasiswa, agar sama 

sama memberikan keuntungan bagi keduanya. 

Menurut Srimindarti et al., (2015) terdapat tiga faktor dalam organisasi, 

yaitu: (1) kepercayaan atas penerimaan terhadap aturan-aturan dalam mencapai 

tujuan organisasi; (2) bekerja keras demi mencapai tujuan organisasi; dan (3) 

keinginan yang kuat agar seseorang tetap terus berada di dalam sebuah organisasi. 

Mahasiswa yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi tentunya akan 

berusaha keras semaksimal mungkin dan melakukan yang terbaik demi mendukung 

tercapainya tujuan Universitas. Dengan memiliki komitmen organisasi yang tinggi 

juga membuat mahasiswa menjalankan tanggung jawabnya sebagai mahasiswa di 

universitas tersebut.  

2.1.6 Pemberian Reward 

Reward merupakan suatu hal yang diberikan kepada seseorang atas 

pengrobanan yang telah ia keluarkan. Febrianti et al., (2014) menyatakan bahwa 

reward dan punishment sangat diperlukan dalam menumbuhkan semangat kerja 

seorang karyawan, karena dengan adanya reward dan punishment kinerja para 

karyawan akan menjadi lebih baik dan lebih bertanggung jawab dengan tugas yang 

telah diberikan. Pada dasarnya, reward tidak hanya berupa uang saja. Menurut 

Fu’ad et al., (2019) reward bisa terdiri dari pujian, penghormatan, hadiah, dan tanda 

penghargaan. Pemberian reward juga akan berdampak pada suatu perilaku 
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seseorang untuk tetap melakukan kembali tindakan yang telah ia lakukan 

sebelumnya. 

2.1.7 Saluran Pelaporan Anonim 

Saluran Pelaporan anonim adalah sebuah saluran pelaporan yang dimana 

seorang pelapor kecurangan tidak perlu takut untuk melaporkan suatu tindakan 

kecurangan. Hal ini dikarenakan pelapor tidak perlu memberikan identitas pribadi 

untuk melaporkan tindakan kecurangan. Hal ini juga dapat mengurangi 

konsekuensi identitas seseorang akan diketahui oleh semua orang yang nantinya 

akan menimbulkan ancaman bagi seorang pelapor. 

Darjoko & Nahartyo (2017) menyatakan bahwa Indonesia telah mengatur 

dan mendorong setiap organisasi privat dan publik untuk mengurangi kasus 

kecurangan yang ada dengan membangun sistem pelaporan penyimpangan yang 

bersifat rahasia. Darjoko & Nahartyo (2017) juga menyatakan bahwa sistem 

tersebut didalamnya memuat tata cara tentang pelaporan anonim yang dapat 

diyakini mampu memberikan himbauan dalam mengatasi adanya kasus kecurangan 

yang terjadi. 

Data Securities Exchange Commission (SEC) (2016) menyatakan bahwa 

dalam melaporkan suatu tindakan kecurangan, 45% kasus anonim whistleblower 

bebas dari hukuman, akan tetapi 82% kasus dengan menggunakan nama individu 

sebagai pelapor, akan mendapatkan hukuman antara lain seperti pemecatan, dan 

mereka memilih untuk tidak melakukannya kembali (Setianto et al., 2016).  

2.1.8 Norma Subjektif 

Menurut Suryono & Chariri (2016), norma subjektif adalah persepsi 

seseorang atas adanya tekanan sosial yang dapat dirasakan untuk melakukan atau 
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tidak melakukan suatu perilaku. Suryono & Chariri (2016) menyatakan bahwa 

seseorang cenderung akan melakukan suatu perilaku yang dianggap dapat 

memberikan hasil positif (sikap yang menguntungkan) bagi dirinya, dibandingkan 

suatu perilaku yang dianggap dapat memberikan hasil yang negatif (sikap yang 

tidak menguntungkan) bagi dirinya. Namun diperlukan juga hal lain nya yang dapat 

membuat seseorang mau untuk melakukan suatu perilaku, hal tersebut bisa berupa 

dukungan dari lingkungan  sekitar seperti teman. Suryono & Chariri (2016) juga 

menyatakan bahwa norma subjektif merupakan sebuah faktor sosial seseorang 

dalam bentuk persepsi subjektif atas pendapat yang berasal dari orang-orang yang 

menjadi teladan atau panutannya. Hal tersebut membuat seseorang akan cenderung 

untuk mematuhi atau melakukan pendapat orang yang telah menjadi panutannya. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama Penelti, 

Tahun 

Judul Penelitian Variabel 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Rossinta 

Indahsari (2018) 

Niat Individu 

Melakukan 

Whistleblowing: 

Theory of Planned 

Behavior dan 

Prosocial 

Behavior Theory  

Variabel 

Independen: 

Sikap, Norma 

subjektif, 

Persepsi kontrol 

perilaku dan 

komitmen 

organisasi 

 

Variabel 

dependen: 

Whistleblowing 

Sikap terhadap 

whistleblowing dan 

norma subjektif 

berpengaruh positif 

terhadap niat 

whistleblowing. 

Sebaliknya, persepsi 

kontrol perilaku dan 

komitmen organisasi 

tidak berpengaruh 

terhadap niat 

whistleblowing. 
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2 Azahri Efendi & 

Nuraini (2019) 

Pengaruh 

Perlindungan 

Hukum, Orientasi 

Etika Idealisme, 

Orientasi Etika 

Relativisme dan 

Retaliasi 

Terhadap Intensi 

Whistleblowing 

Variabel 

Independen: 

Perlindungan 

hukum, 

Idealisme, 

Relativisme dan 

Retaliasi 

 

Variabel 

Dependen: 

Intensi 

Whistleblowing 

Perlindungan hukum, 

idealisme, relativisme 

dan retaliasi 

berpengaruh secara 

bersama-sama 

(simultan) terhadap 

intansi whistleblowing. 

Perlindungan hukum 

dan idealisme secara 

parsial berpengaruh 

terhadap intensi 

whistleblowing. 

Sedangkan relativisme 

dan retaliasi secara 

parsial tidak 

berpengaruh terhadap 

intansi whistleblowing 

3 Desi 

Nugrohaningrum 

(2018) 

Analisis Faktor-

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Niat Pegawai 

Pemda Untuk 

Melakukan 

Whistleblowing 

Variabel 

Independen: 

Komitmen 

Organisasi, 

Saluran 

Pelaporan 

Anonim, 

Personal Cost, 

dan Reward 

 

Variabel 

Dependen: 

Whistleblowing 

Komitmen organisasi 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap niat 

melakukan 

whistleblowing, saluran 

pelaporan anonim 

berpengaruh signifikan 

terhadap niat melakukan 

whistleblowing, 

personal cost tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap niat melakukan 

whistleblowing, dan 

reward berpengaruh 
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signifikan terhadap niat 

melakukan 

whistleblowing, 

4 Agustina Putri 

Pertiwi 

Widyanto & 

Firma 

Sulistiyowati 

(2020) 

Niat Aparatur 

Sipil Negara 

(ASN) Untuk 

Melakukan 

Whistle-blowing: 

Pengaruh 

Komitmen 

Organisasi, 

Personal Cost, 

dan Reward 

Variabel 

Independen: 

Komitmen 

Organisasi dan 

Personal Cost 

 

Variabel 

Dependen: Niat 

melakukan 

whistleblowing 

 

Variabel 

Pemoderasi : 

Reward 

Komitmen Organisasi 

berpengaruh positif 

terhadap niat Aparatur 

Sipil Negara (ASN) 

untuk melakukan 

whistleblowing, 

Personal Cost tidak 

berpengaruh negatif 

terhadap niat Aparatur 

Sipil Negara (ASN) 

untuk melakukan 

whistleblowing, dan 

Reward tidak 

memoderasi pengaruh 

komitmen organisasi 

dan personal cost 

terhadap niat Aparatur 

Sipil Negara (ASN) 

BPK RI Perwakilan 

Provinsi Lampung 

untuk melakukan 

whistleblowing 

5 Sri Husniati 

(2017) 

Faktor-Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Intensi Untuk 

Melakukan 

Whistleblowing 

Variabel 

Independen: 

Orientasi Etika 

Relativisme, 

Intensi Moral, 

Komitmen 

Orientasi Etika 

Relativisme 

berpengaruh terhadap 

whistleblowing internal, 

Intensitas Moral 

berpengaruh terhadap 
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Internal (Studi 

Empiris Pada 

Satuan Kerja 

Perangkat Daerah 

Kabupaten Rokan 

Hulu) 

Organisasi, dan 

Identitas 

Personal 

 

Variabel 

Dependen: 

Whistleblowing 

whistleblowing internal, 

Komitmen Organisasi 

berpengaruh terhadap 

whistleblowing internal, 

dan Identitas 

Professional 

berpengaruh terhadap 

whistleblowing 

6 Devy Sofyanty 

(2019) 

Pengaruh 

Komitmen 

Organisasi dan 

Iklim Organisasi 

Terhadap 

Tindakan 

Whistleblowing 

Variabel 

Independen: 

Komitmen 

organisasi dan 

iklim organisasi 

 

Variabel 

Dependen: 

Whistleblowing 

Komitmen organisasi 

dan iklim organisasi 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

tindakan whistleblowing 

7 Mirna Indriani, 

Aida Yulia, 

Nadirsyah dan 

Lisa Pira Ariska 

(2019) 

Whistleblowing 

Intention, 

Personal Cost, 

Organization 

Commitment and 

Fraud 

Seriousness Level 

Variabel 

Independen: 

Personal cost, 

organization 

commitment, 

dan Fraud 

Seriousness 

Level 

 

Variabel 

Dependen: 

Whistleblowing 

Personal cost 

mempengaruhi niat 

melakukan 

whistleblowing, Fraud 

Seriousness Level 

mempengaruhi niat 

melakukan 

whistleblowing dan 

komitmen organisasi 

tidak berpengaruh 

terhadap niat melakukan 

whistleblowing.  

8 Lie Sugiono 

Elimanto & 

Pengaruh Reward, 

Profesionalisme 

Variabel 

Independen: 

Reward tidak 

berpengaruh terhadap 



17 

 

 

 

Teodora Winda 

Mulia (2016) 

Profesi, dan 

Moral Terhadap 

Intensitas Auditor 

Internal 

Melakukan 

Whistleblowing 

Reward, 

Profesionalisme 

Profesi dan 

Moral 

 

Variabel 

Dependen: 

Intensitas 

Melakukan 

Whistleblowing 

intensitas auditor 

internal melakukan 

whistleblowing, 

Profesionalisme Profesi 

mempengaruhi 

intensitas auditor 

internal untuk 

melakukan 

whistleblowing, dan 

moral mempengaruhi 

intensitas auditor 

internal untuk 

melakukan 

whistleblowing 

9 Cyntia Ayu 

Wardani & 

Sulhani (2017) 

Analisis Faktor-

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Penerapan 

Whistleblowing 

System di 

Indonesia 

Variabel 

Independen: 

Anonymous 

Reporting, Total 

Asset, Inventory 

dan External 

Director  

 

Variabel 

Dependen: 

Whistleblowing 

System 

Anonymous Reporting 

berpengaruh signifikan 

terhadap penerapan 

whistleblowing system, 

total asset tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap penerapan 

whistleblowing system, 

Inventory tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap penerapan 

whistleblowing system 

dan External Director 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

penerapan 

whistleblowing system 
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10 Heri Faisal 

Harahap, Fauzan 

Misra & Firdaus 

(2020) 

Pengaruh Jalur 

Pelaporan dan 

Komitmen 

Religius Terhadap 

Niat Melakukan 

Whistleblowing: 

Sebuah Studi 

Eksperimen 

Variabel 

Independen: 

Jalur Pelaporan 

dan Komitmen 

Religius 

 

Variabel 

Dependen: 

Whistleblowing 

Niat seseorang untuk 

melakukan 

whistleblowing lebih 

tinggi pada saluran 

pelaporan anonim 

daripada non-anonim, 

dan tidak ada perbedaan 

pada niat melakukan 

whistleblowing 

berdasarkan level 

komitmen religius 

11 Azwar Iskandar 

& Rahmaluddin 

(2018) 

Pengaruh Sikap 

Ke Arah Perilaku, 

Norma Subjektif, 

dan Persepsi 

Kontrol Atas 

Perilaku Terhadap 

Niat dan Perilaku 

Whistleblowing 

CPNS 

Variabel 

Independen: 

Sikap ke arah 

perilaku, Norma 

Subjektif, dan 

Persepsi 

kemampuan 

mengontrol 

perilaku 

 

Variabel 

Dependen: Niat 

dan Perilaku 

Whistleblowing 

Semakin tinggi tingkat 

positif para CPNS 

terhadap perilaku 

Whistleblowing 

semakin tinggi niat 

mereka melakukan 

whistleblowing, 

Semakin tinggi tingkat 

norma subjektif yang 

diyakini oleh para 

CPNS maka semakin 

tinggi juga niat mereka 

untuk melakukan 

whistleblowing, 

Semakin tinggi tingkat 

persepsi kontrol atas 

perilaku maka semakin 

kuat intensi para ASN 

untuk melakukan 

Whistleblowing, 
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Semakin tinggi niat 

ASN untuk melakukan 

pengungkapan 

kecurangan 

(whistleblowing) maka 

semakin tinggi juga 

kemungkinan perilaku 

whistleblowing akan 

dialakukan, dan 

persepsi kontrol atas 

perilaku yang 

diarasakan belum 

mampu menjadikan 

para CPNS 

mewujudkan 

whistleblowing dalam 

perilaku dan hanya 

sekedar berniat untuk 

melakukannya 

12 Erwan Suryono 

& Anis Chairi 

(2016) 

Sikap, Norma 

Subjektif, dan 

Intensi Pegawai 

Negri Sipil Untuk 

Mengadukan 

Pelanggaran 

(Whistleblowing)  

Variabel 

Independen: 

Sikap, Norma 

Subjektif, dan 

Intensi PNS 

 

Variabel 

Dependen: Niat 

melakukan 

whistleblowing 

Norma subjektif 

berpengaruh positif 

pada sikap dan niat PNS 

untuk melaporkan 

kecurangan, sikap tidak 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap niat 

PNS melakukan 

whistleblowing 

 



20 

 

 

 

2.3 Hipotesis Penelitian 

2.3.1 Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Minat Mahasiswa Dalam 

Melakukan Whistleblowing 

Menurut Majid & Ibrahim (2017), seseorang yang memiliki komitmen 

terhadap organisasi tempat dia bekerja memiliki kecenderungan untuk tetap berada 

di organisasi tersebut dan bersedia mengerahkan segala kemampuannya untuk 

organisasi. Dalam sebuah organisasi tentunya terdapat timbal balik yang diberikan 

antara seorang karyawan dengan organisasi itu sendiri. Hal tersebut didasari pada 

teori pertukaran sosial. Teori ini menjelaskan bahwa ketika sebuah organisasi 

memperlakukan karyawannya dengan baik maka akan menimbulkan rasa 

kewajiban dalam diri karyawan, sehingga karyawan tersebut dapat memberikan 

timbal balik dengan cara yang menguntungkan bagi organisasi. 

Dengan memiliki komitmen organisasi yang tinggi maka mahasiswa akan 

menjalankan tanggung jawabnya dan berusaha lebih keras untuk mencapai tujuan 

dari universitas. Dengan melaporkan sebuah tindakan kecurangan yang ada, itu 

sama saja mendukung tercapainya tujuan dari universitas. 

Penelitian tentang komitmen organisasi telah dilakukan oleh Agustina Putri 

Pertiwi Widyanto & Firma Sulistiyowati (2020) yang menemukan bahwa 

komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap niat Aparatur Sipil Negara 

(ASN) untuk melakukan whistleblowing. Penelitian yang sama juga telah dilakukan 

oleh Sri Husniati (2017) yang menemukan bahwa komitmen organisasi 

berpengaruh positif terhadap whistleblowing. Penelitian yang sama juga telah 

dilakukan oleh Devy Sofyanty (2019) yang menemukan bahwa komitmen 

organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap tindakan whistleblowing. 
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H1: Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa 

dalam melakukan whistleblowing 

 

2.3.2 Pengaruh Pemberian Reward Terhadap Minat Mahasiswa Dalam 

Melakukan Whistleblowing 

Reward adalah ganjaran, hadiah, penghargaan atau imbalan yang diberikan 

dengan tujuan agar seseorang menjadi lebih rajin dan diharapkan dapat 

meningkatkan lagi kinerja yang sebelumnya telah diraih (Pramesti et al., 2019). 

Pemberian reward biasanya dilakukan agar seseorang merasa termotivasi untuk 

melakukan suatu tindakan atau melakukan kembali suatu tindakan yang telah ia 

lakukan sebelumnya. Dengan adanya reward juga dapat mendorong minat 

mahasiswa dalam melakukan tindakan whistleblowing, karena mahasiswa 

mendapatkan imbalan atas informasi yang telah ia berikan. Menurut Fu’ad et al., 

(2019) reward bisa terdiri dari pujian, penghormatan, hadiah, dan tanda 

penghargaan. 

Penelitian tentang pemberian reward telah dilakukan oleh Desi 

Nugrohaningrum (2018) yang menemukan bahwa reward berpengaruh signifikan 

terhadap niat melakukan whistleblowing.  

H2: Pemberian reward berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa dalam 

melakukan whistleblowing 

2.3.3 Pengaruh Saluran Pelaporan Anonim Terhadap Minat Mahasiswa 

Dalam Melakukan Whistleblowing 

Saluran pelaporan anonim adalah salah satu cara yang bisa digunakan oleh 

universitas untuk mengurangi kasus kecurangan. Saluran pelaporan anonim ini 
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berguna untuk menyembunyikan identitas pribadi pelapor dalam melaporkan suatu 

tindakan kecurangan. Kerahasiaan identitas seorang pelapor adalah suatu hal yang 

sangat penting yang harus diberikan pihak yang bersangkutan demi keamanan dan 

kenyamanan seorang pelapor dari ancaman dari pihak lain. Hal ini diperlukan untuk 

mengurangi konsekusensi yang akan diterima seorang pelapor jika ia melaporkan 

tindakan kecurangan melalui saluran pelaporan non-anonim. Dengan adanya 

saluran pelaporan anonim, mahasiswa tidak perlu takut akan tersebarnya indentitas 

pribadi ke publik yang nantinya akan menimbulkan ancaman bagi seorang pelapor.  

Penelitian tentang saluran pelaporan anonim telah dilakukan oleh Cyntia 

Ayu Wardani & Sulhani (2017) yang menemukan bahwa anonymous reporting 

memiliki pengaruh positif terhadap penerapan whistleblowing system. Penelitian 

dengan topik serupa juga telah dilakukan oleh Heri Faisal Harahap, Fauzan Misra 

& Firdaus (2020) yang menemukan bahwa niat seseorang untuk melakukan 

whistleblowing lebih tinggi pada saluran pelaporan anonim daripada saluran 

pelaporan non-anonim. 

H3: Saluran pelaporan anonim berpengaruh positif terhadap minat 

mahasiswa dalam melakukan whistleblowing 

 

2.3.4 Pengaruh Norma Subjektif Terhadap Minat Mahasiswa Dalam 

Melakukan Whistleblowing 

Norma subjektif adalah suatu persepsi seseorang atas adanya tekanan sosial 

yang dirasakan yang mempengaruhi seseorang untuk melakukan atau tidak 

melakukan suatu perilaku tertentu (Suryono & Chariri, 2016). Dalam melakukan 

suatu tindakan, seseorang bisa di pengaruhi oleh lingkungan sosialnya untuk 
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mengambil keputusan apakah akan melakukan atau tidak melakukan suatu 

tindakan. Jika lingkungan disekitarnya menyetujui seseorang untuk melakukan 

sebuah tindakan, maka seseorang tersebut tentunya akan melakukan tindakan 

tersebut  (Iskandar & Saragih, 2018). 

Penelitian tentang norma subjektif telah dilakukan oleh Rossinta Indahsari 

(2018) yang menemukan bahwa norma subjektif berpengaruh positif terhadap niat 

whistleblowing. Penelitian dengan topik serupa juga telah dilakukan oleh Azwar 

Iskandar dan Rahmaluddin Saragih (2018) yang menemukan bahwa norma 

subjektif (subjective norms) berpengaruh positif terhadap niat para CPNS untuk 

melakukan pengungkapan kecurangan (whistleblowing). Penelitian dengan topik 

serupa juga telah dilakukan oleh Erwan Suryono & Anis Chariri (2016) yang 

menemukan bahwa norma subjektif berpengaruh positif pada sikap dan niat PNS 

untuk melaporkan kecurangan 

H4: Norma Subjektif berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa dalam 

melakukan whistleblowing 
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2.4 Kerangka Penelitian 

 

  

 H1 (+) 

 

   

 H2 (+) 

 

 H3 (+) 

 

 H4 (+) 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian  

Minat Mahasiswa 

Dalam Melakukan 

Whistleblowing (Y) 

Komitmen Organisasi 

(H1) 

Pemberian Reward 

(H2) 

Saluran Pelaporan 

Anonim (H3) 

Norma Subjektif 

(H4) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Populasi dan Sample 

Populasi adalah sekumpulan orang yang terpilih untuk dilakukan sebuah 

penelitian. Dalam penelitian ini obyek yang dipilih adalah mahasiswa yang berada 

di Daerah Istimewa Yogyakarta. Dipilihnya mahasiswa aktif yang berada di Daerah 

Istimewa Yogyakarta dikarenakan pesatnya pertumbuhan mahasiswa yang berada 

di Daerah Istimewa Yogyakarta. Pada tahun 2018, jumlah mahasiswa baru yang 

berada di Daerah Istimewa Yogyakarta sejumlah 88.934 orang (Dikti, 2018). Hal 

tersebut menjadi alasan mengapa peneliti memilih mahasiswa yang berada di 

daerah D.I. Yogyakarta sebagai obyek dalam penelitian ini. 

Sampel penelitian adalah orang-orang yang dipilih sebagai wakil dalam 

subyek penelitian (Supardi, 1993). Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan 

sampel secara purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel yang memiliki kualitas lebih tinggi, yang didalamnya telah 

ditentukan batasan-batasan berdasarkan ciri-ciri yang telah ditentukan sebelumnya 

(Supardi, 1993). Dalam penelitian ini, tentunya hanya mahasiswa yang sedang 

menempuh pendidikan di Daerah Istimewa Yogyakarta saja yang dapat menjadi 

responden. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer 

adalah data yang diambil secara langsung dari obyek penelitian. Dalam penelitian 

ini, data primer diperoleh dengan cara menyebarkan kuesioner atau angket secara 

online menggunakan Google Form. Google Form tersebut nantinya akan diberikan 
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kepada mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan di Daerah Istimewa 

Yogyakarta.  

3.3 Teknik Pengambilan Sampling 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yang merupakan 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Beberapa penelitian 

kebanyakan menggunakan ukuran sampel dengan rentang angka 30-500 sampel 

(Alwi, 2012). Aturan dalam penentuan ukuran sampel bisa menggunakan rumus 5-

10 dikali dengan jumlah parameter yang ada dalam penelitian ini (Utami & Hanum, 

2010). Dengan demikian, maka jumlah sampel minimal yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini dapat dihitung dengan : 

n (jumlah sampel) = 5 x jumlah indikator  

= 5 x 27 

= 135 

Kuesioner dalam penelitian ini disusun dengan menggunakan skala likert 1-

4 dengan penjelasan (1) Sangat Tidak Setuju, (2) Tidak Setuju, (3) Setuju, dan (4) 

Sangat Setuju. Penjelasan kategori nilai skala likert: 

Tabel 3.1 Nilai Skala Likert 

Skala Nilai Jawaban 

1 1,00 – 1,75 Sangat Tidak Setuju 

2 1,76 – 2,50 Tidak Setuju 

3 2,51 – 3,25 Setuju 

4 3,26 – 4,00 Sangat Setuju 
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3.4 Definisi Variabel Operasional Penelitian 

3.4.1 Variabel Independen 

3.4.1.1 Komitmen Organisasi 

Menurut Srimindarti et al., (2015), komitmen organisasi merupakan suatu 

kondisi untuk melihat seberapa jauh seorang karyawan bertahan pada suatu 

organisasi tertentu demi mencapai tujuan suatu organisasi, serta menjaga anggota 

yang berada didalam organisasi tersebut. Dalam penelitian ini, komitmen organisasi 

diukur dengan menggunakan kuesioner sebagaimana yang digunakan oleh 

Widyanto & Sulistiyowati (2020) dengan modifikasi sesuai konteks penelitian dan 

terdiri dari 8 pertanyaan. Berikut kuesioner tentang komitmen organisasi: 

Tabel 3.2 Kuesioner Komitmen Organisasi 

Variabel Item Pertanyaan Sumber 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Komitmen 

Organisasi 

1. Saya ingin melakukan usaha yang luar 

biasa melebihi yang diharapkan demi 

kemajuan universitas saya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Widyanto & 

Sulistiyowati, 

2020) 

2. Saya bangga untuk bercerita kepada orang 

lain bahwa universitas saya adalah 

universitas yang tepat untuk belajar 

3. Saya merasa loyal terhadap universitas 

saya 

4. Saya akan menerima berbagai jenis tugas 

yang diberikan demi kemajuan universitas 

ini 

5. Saya bangga bercerita kepada orang lain 

bahwa saya merupakan bagian dari 

universitas ini 
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6. Saya merasa sangat bangga karena 

memiliih universitas ini sebagai tempat 

saya belajar sekarang 

7. Banyak hal yang dapat diperoleh ketika 

saya berada di universitas ini 

8. Saya sangat peduli terhadap kemajuan 

universitas ini 

 

3.4.1.2 Pemberian Reward 

Reward adalah suatu bentuk ganjaran yang akan diterima oleh seseorang 

sebagai bentuk terimakasih dan diharapkan seseorang tersebut akan meningkatkan 

produktivitasnya (Elimanto & Mulia, 2016). Dalam penelitian ini, pemberian 

reward diukur dengan menggunakan kuesioner sebagaimana yang digunakan oleh 

Widyanto & Sulistiyowati (2020) dengan modifikasi sesuai konteks penelitian dan 

terdiri dari 4 pertanyaan. Berikut kuesioner tentang pemberian reward: 

Tabel 3.3 Kuesioner Pemberian Reward 

Variabel Item Pertanyaan Sumber 

 

 

 

 

 

 

Pemberian 

Reward 

1. Risiko menjadi whistleblower sebanding 

dengan kompensasi yang saya terima 

 

 

 

 

 

 

(Widyanto & 

Sulistiyowati, 

2020) 

2. Jika saya melaporkan fraud yang ada di 

kampus saya, kampus akan memberikan 

reward kepada saya dalam bentuk 

penghargaan 

3. Jika saya melaporkan fraud yang ada di 

kampus saya, kampus tidak akan 

menghambat perkembangan saya di masa 

yang akan datang 
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4. Jika saya melaporkan fraud yang terjadi, 

saya mendapatkan kemudahan selama 

berada di kampus ini 

 

3.4.1.3 Saluran Pelaporan Anonim 

Saluran Pelaporan Anonim merupakan saluran pelaporan kecurangan, yang 

dimana para pelapor kecurangan tidak harus memberikan identitas aslinya dalam 

melaporkan suatu tindakan kecurangan yang ada (Harahap et al., 2020). Dalam 

penelitian ini, saluran pelaporan anonim diukur dengan menggunakan kuesioner 

sebagaimana yang digunakan oleh Indriani et al., (2019) dengan modifikasi sesuai 

konteks penelitian dan terdiri dari 4 pertanyaan. Berikut kuesioner tentang saluran 

pelaporan anonim: 

Tabel 3.4 Kuesioner Saluran Pelaporan Anonim 

Variabel Item Pertanyaan Sumber 

 

 

 

 

 

Saluran 

Pelaporan 

Anonim 

1. Saya akan melaporkan tindakan 

kecurangan dengan menggunakan nama 

samaran 

 

 

 

 

 

 

(Indriani et al., 

2019) 

2. Saya akan melaporkan tindakan 

kecurangan tapi saya tidak akan 

memberikan informasi apapun tentang 

saya 

3. Saya tidak akan mau menjadi seorang 

whislteblower jika nama saya diberitakan 

oleh pihak kampus. 

4. Saya akan melaporkan kecurangan yang 

ada ke saluran yang dapat dipercaya. 
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3.4.1.4 Norma Subjektif 

Norma subjektif merupakan suatu keadaan yang ada di dalam diri seseorang 

berupa persepsi subjektif atas masukan dari orang terdekatnya yang membuat orang 

tersebut akan cenderung untuk mematuhi masukan yang diberikan orang 

terdekatnya (Suryono & Chariri, 2016). Dalam penelitian ini, norma subjektif 

diukur dengan menggunakan kuesioner sebagaimana yang digunakan oleh 

(Suryono & Chariri, 2016) dengan modifikasi sesuai konteks penelitian dan terdiri 

dari 5 pertanyaan. Berikut kuesioner tentang norma subjektif: 

Tabel 3.5 Kuesioner Norma Subjektif 

Variabel Item Pertanyaan Sumber 

 

 

 

 

 

 

 

 

Norma 

Subjektif 

1. Teman-teman di lingkungan saya 

menyetujui keputusan mengadukan 

pelanggaran ke akademik 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Suryono & 

Chariri, 2016) 

2. Sebagian besar orang-orang yang saya 

pandang penting, akan berpendapat harus 

mengungkap pelanggaran 

3. Sebagian besar orang-orang yang 

pendapatnya saya hargai dan teladani, 

akan setuju adanya pengaduan 

pelanggaran 

4. Ketika orang-orang yang saya pandang 

penting dalam hidup saya melihat adanya 

pelanggaran, mereka akan mengadukan 

pelaku pelanggaran 

5. Orang-orang yang ada di lingkungan saya 

secara umum, menganjurkan saya untuk 

melakukan pelaporan tindak kecurangan 

yang terjadi di lingkungan akademik 
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3.4.2 Variabel Dependen 

3.4.2.1 Minat Mahasiswa Dalam Melakukan Whistleblowing 

Whistleblowing adalah suatu tindakan pelaporan yang dilakukan oleh 

seseorang mengenai kasus pelanggaran yang sedang terjadi kepada pihak yang 

berada di dalam ataupun luar organisasi (Sofyanty, 2019). Dalam penelitian ini, 

minat mahasiswa dalam melakukan whistleblowing diukur menggunakan kuesioner 

sebagaimana yang digunakan oleh (Efendi & Nuraini, 2019) dengan modifikasi 

sesuai konteks penelitian dan terdiri dari 6 pertanyaan. Berikut kuesioner tentang 

whistleblowing: 

Tabel 3.6 Kuesioner Minat Mahasiswa Dalam Melakukan Whistleblowing 

Variabel Item Pertanyaan Sumber 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Whistleblowing 

1. Jika saya mengetahui adanya indikasi 

kecurangan yang terjadi di kampus saya, 

maka hal tersebut akan menumbuhkan 

niat saya untuk melakukan 

whistleblowing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Efendi & 

Nuraini, 2019) 

2. Adanya dampak kerugian yang besar 

dari adannya kecurangan di kampus 

saya membuat saya akan lebih mungkin 

menjadi seorang whistleblower 

3. Saya akan cenderung menjadi seorang 

whistleblower apabila mengetahui 

adanya kecurangan yang terjadi di 

kampus saya 

4. Saya selalu menyiapkan perencanaan 

yang matang sebelum melakukan 

tindakan whistleblowing  
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5. Jika mengetahui adanya tindakan 

kecurangan yang terjadi di kampus 

saya, maka saya akan berusaha keras 

melakukan tindakan whistleblowing 

melalui saluran internal 

6. Jika saluran internal tidak 

memungkinkan, maka saya akan 

berusaha keras untuk melakukan 

tindakan whistleblowing melalui 

saluran eksternal 

 

3.5 Formulasi Hipotesis 

Ho 1 ≤ 0 : Komitmen organisasi tidak berpengaruh positif terhadap 

minat mahasiswa dalam melakukan whistleblowing 

Ha 1 > 0 : Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap minat 

mahasiswa dalam melakukan whistleblowing 

Ho 2 ≤ 0 : Pemberian reward tidak berpengaruh positif terhadap 

minat mahasiswa dalam melakukan whistleblowing 

Ha 2 > 0 : Pemberian reward berpengaruh positif terhadap minat 

mahasiswa dalam melakukan whistleblowing 

Ho 3 ≤ 0 : Saluran pelaporan anonim tidak berpengaruh positif 

terhadap minat mahasiswa dalam melakukan whistleblowing 

Ha 3 > 0 : Saluran pelaporan anonim berpengaruh positif terhadap 

minat mahasiswa dalam melakukan whistleblowing 

Ho 4 ≤ 0 : Norma subjektif tidak berpengaruh positif terhadap minat 

mahasiswa dalam melakukan whistleblowing 
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Ha 4 > 0 : Norma Subjektif berpengaruh positif terhadap minat 

mahasiswa dalam melakukan whistleblowing 

3.6 Metode Analisis 

3.6.1 Uji Instrumen 

3.6.1.1 Uji Validitas 

Uji Validitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur sah atau 

tidaknya suatu kuesioner. Uji validitas dapat dilakukan dengan cara meng-uji 

signifikansi korelasi pada taraf signifikansi 0,05 atau 5%. Jika r hitung > r table 

maka item pertanyaan dapat dinyatakan valid. 

3.6.1.2 Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas digunakan untuk memperoleh informasi bahwa kuesioner 

yang digunakan dapat dipercaya. Suatu variabel dapat dikatakan reliabel apabila 

nilai Cronbach’s alpha >0,60. 

3.6.2 Uji Statistik Deskriptif 

Uji Statistik Deskriptif merupakan sebuah uji yang digunakan untuk 

memberikan gambaran atau deskripsi tentang data variabel yang sedang diteliti.   

3.6.3 Uji Asumsi Klasik 

3.6.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini digunakan untuk menguji apakah 

persebaran data pada variabel berdistribusi normal atau tidak. Sebuah variabel dapat 

dikatakan terdistribusi normal jika nilai Signifikan suatu variabel lebih besar dari 

5% atau 0,05.  
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3.6.3.2 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

apakah ada atau tidaknya korelasi antar variabel independent. Suatu variabel dapat 

dikatakan multikolinieritas jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10. 

3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas dalam penelitian ini digunakan untuk menguji apakah 

di dalam model regresi terjadi ketidaksamaan dari residual satu pengamatan dengan 

lainnya. Suatu variabel dapat ditakatan tidak terdapat heterokedastisitas jika nilai 

signifikan antar variabel dengan nilai absolut residual lebih besar dari 0,05. 

3.6.4 Uji Regresi Linear Berganda 

Uji linear berganda dalam penelitian ini digunakan untuk mencari tahu 

hubungan antara dua atau lebih variabel independent terhadap variabel dependen. 

Model regresi linier berganda dapat ditunjukan sebagai berikut: 

Y = α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 

Keterangan : 

Y  = Niat Mahasiswa melakukan Whistleblowing 

α  = Nilai Konstanta 

b(1-4)  = Nilai koefisien regresi 

X1  = Komitmen Organisasi 

X2  = Pemberian Reward 

X3  = Saluran Pelaporan Anonim 

X4  = Norma Subjektif 

e  = Residual / error 
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3.6.5 Pengujian Hipotesis 

3.6.5.1 Uji F 

Uji F dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 

independen yang ada dapat digunakan untuk memprediksi model peneltian 

(Elimanto & Mulia, 2016). Jika hasil uji F dikatakan signifikan dan layak untuk 

digunakan, maka bisa dilakukan pembuktian lebih lanjut dengan menggunakan uji 

T.  

3.6.5.2 Uji T 

Uji T adalah pengujian yang digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen dapat berpengaruh terhadap variabel dependen dengan menggunakan 

signifikasi (Elimanto & Mulia, 2016). Pengambilan keputusan Uji T sebagai 

berikut: 

a. Jika nilai probabilitas (sig) < α (0,05) dan arah koefisien regresi sesuai 

dengan yang telah dihipotesiskan, maka dapat diartikan bahwa hipotesis 

dapat diterima. 

b. Jika nilai probabilitas (sig) > α (0,05) maka dapat diartikan bahwa hipotesis 

ditolak. 

3.6.6 Uji Determinasi (R2) 

Uji Determinasi (R2) dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar variabel independen dapat mempengaruhi variabel dependen. Jika 

nilai koefisien determinasi lebih besar dari 0.05 atau mendekati 1 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen dapat memberikan semua informasi yang 

diperlukan untuk memprediksi variabel dependen (Sofyanty, 2019). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang 

disebarkan secara online menggunakan Google Form (bit.ly/SkripsiAndreHasta). 

Kuesioner tersebut mulai disebarkan pada hari Kamis, 4 Maret 2021 sampai dengan 

hari Sabtu, 13 Maret 2021 yang ditujukan kepada mahasiswa/i aktif yang sedang 

menempuh pendidikan di Daerah Istimewa Yogyakarta. Sesuai dengan jumlah 

sampel yang telah ditentukan sebelumnya, kuesioner ini telah diisi oleh 135 

mahasiswa/i aktif yang sedang menempuh pendidikan di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

4.2 Deskripsi Responden 

Deskripsi responden dalam penelitian ini dikelompokan menjadi beberapa 

bagian berdasarkan jenis kelamin, umur, dan asal perguruan tinggi. 

4.2.1 Deskripsi Responden Berdasarkan Gender 

Berikut ini adalah tabel yang menjelaskan tentang deskripsi responden 

berdasarkan gender  

Tabel 4.1  

Deskripsi Responden Berdasarkan Gender 

Jenis Kelamin/Gender Jumlah Persentase (%) 

Laki-Laki 44 32,6% 

Perempuan 91 67,4% 
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Total 135 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa dari 135 total responden yang 

telah mengisi kuesioner, terdapat sejumlah 44 responden (32,6%) berjenis kelamin 

laki-laki dan terdapat sejumlah 91 responden (67,4%) berjenis kelamin perempuan. 

4.2.2 Deskripsi Responden Berdasarkan Umur 

Berikut ini adalah tabel yang menjelaskan tentang deskripsi responden 

berdasarkan umur. 

Tabel 4.2 

Deskripsi Responden Berdasarkan Umur 

Umur Jumlah Persentase (%) 

18-21 100 74,1% 

22-25 34 25,2% 

>25 1 0,7% 

Total 135 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa dari 135 total responden yang 

telah mengisi kuesioner, terdapat sejumlah 100 responden (74,1%) yang berumur 

18-21, terdapat sejumlah 34 responden (25,2%) yang berumur 22-25 dan terdapat 

sejumlah 1 responden (0,7%) yang berumur >25. 



38 

 

 

 

4.2.3 Deskripsi Responden Berdasarkan Asal Perguruan Tinggi 

Berikut ini adalah tabel yang menjelaskan tentang deskripsi responden 

berdasarkan asal perguruan tinggi. 

Tabel 4.3 

Deskripsi Responden Berdasarkan Asal Perguruan Tinggi 

Asal Perguruan Tinggi Jumlah Persentase (%) 

Universitas Islam Indonesia 38 28,1% 

Universitas Negri Yogyakarta 16 11,9% 

Universitas Amikom Yogyakarta 16 11,9% 

Universitas Gadjah Mada 14 10,4% 

Universitas Islam Negri Sunan 

Kalijaga 

11 8,1% 

Universitas Pembangunan Nasional 

Veteran 

9 6,7% 

Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta 

8 5,9% 

STIE YKPN 6 4,4% 

Universitas Ahmad Dahlan 6 4,4% 

Universitas Sanata Dharma 2 1,5% 

Universitas ‘Aisyiyah 2 1,5% 

Politeknik ATK Yogyakarta 1 0,7% 

Universitas Atma Jaya 1 0,7% 

Sekolah Tinggi Pariwisata  1 0,7% 

Universias Teknologi Yogyakarta 1 0,7% 
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STIKes Panti Rapih  1 0,7% 

Universitas Mercu Buana  1 0,7% 

Institut Seni Indonesia Yogyakarta 1 0,7% 

Total 135 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa dari 135 total responden yang 

telah mengisi kuesioner, terdapat sejumlah 38 responden (28,1%) yang berasal dari 

Universitas Islam Indonesia. Terdapat sejumlah 16 responden (11,9%) yang berasal 

dari masing-masing Universitas Negri Yogyakarta dan Universitas Amikom 

Yogyakarta. Terdapat sejumlah 14 responden (10,4%) yang berasal dari Universitas 

Gadjah Mada. Terdapat sejumlah 11 responden (8,1%) yang berasal dari 

Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga. Terdapat sejumlah 9 responden (6,7%) 

yang berasal dari Universitas Pembangunan Nasional Veteran. Terdapat sejumlah 

8 responden (5,9%) yang berasal dari Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 

Terdapat sejumlah 6 responden (4,4%) yang berasal dari masing-masing STIE 

YKPN dan Universitas Ahmad Dahlan. Terdapat sejumlah 2 responden (1,5%) 

yang berasal dari masing-masing Universitas Sanata Dharma dan Universitas 

‘Aisyiyah. Terkahir, terdapat sejumlah 1 responden (0,7%) yang berasal dari 

masing-masing Politeknik ATK Yogyakarta, Universitas Atma Jaya, Sekolah 

Tinggi Pariwisata, Universias Teknologi Yogyakarta, STIKes Panti Rapih, 

Universitas Mercu Buana dan Institut Seni Indonesia Yogyakarta. 
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4.3 Uji Instrumen 

4.3.1 Uji Validitas 

Uji Validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara membandingkan 

antara r-hitung dengan r-tabel dari data yang diperoleh menggunakan kuesioner. 

Suatu data dapat dikatakan valid apabila r-hitung lebih besar dari pada r-tabel. 

Begitu pun sebaliknya, suatu data dapat dikatakan tidak valid jika r-hitung lebih 

kecil dibandingkan dengan r-tabel. Dari jumlah responden yang telah mengisi 

kuesioner sebanyak 135 responden, maka dapat diketahui bahwa r-tabel nya sebesar 

0,169. Hasil uji validitas dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Validitas 

Variabel Item  r-hitung r-tabel Keterangan 

 

 

 

Komitmen 

Organisasi  

X1.1 0,551 0,169 Valid 

X1.2 0,698 0,169 Valid 

X1.3 0,712 0,169 Valid 

X1.4 0,629 0,169 Valid 

X1.5 0,664 0,169 Valid 

X1.6 0,742 0,169 Valid 

X1.7 0,650 0,169 Valid 

X1.8 0,631 0,169 Valid 

Pemberian 

Reward 

X2.1 0,717 0,169 Valid 

X2.2 0,747 0,169 Valid 
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X2.3 0,753 0,169 Valid 

X2.4 0,770 0,169 Valid 

Saluran Pelaporan 

Anonim 

X3.1 0,780 0,169 Valid 

X3.2 0,741 0,169 Valid 

X3.3 0,723 0,169 Valid 

X3.4 0,572 0,169 Valid 

 

Norma Subjektif 

X4.1 0,672 0,169 Valid 

X4.2 0,744 0,169 Valid 

X4.3 0,771 0,169 Valid 

X4.4 0,803 0,169 Valid 

X4.5 0,810 0,169 Valid 

 

 

Whistleblowing 

Y1.1 0,720 0,169 Valid 

Y1.2 0,731 0,169 Valid 

Y1.3 0,780 0,169 Valid 

Y1.4 0,536 0,169 Valid 

Y1.5 0,719 0,169 Valid 

Y1.6 0,703 0,169 Valid 

 

Dari tabel 4.4 diatas, maka dapat diketahui bahwa data yang diambil dari 

kuesioner tentang komitmen organisasi, pemberian reward, saluran pelaporan 

anonim, norma subjektif dan whistleblowing menunjukan bahwa nilai r-hitung lebih 

besar dibandingkan dengan r-tabel yang sebesar 0,169. Oleh karnanya, dapat 

diambil kesimpulan bahwa komitmen organisasi, pemberian reward, saluran 
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pelaporan anonim, norma subjektif dan whistleblowing dapat dikatakan valid dan 

dapat melanjutkan ke uji berikutnya. 

4.3.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan 

Cronbach’s alpha. Suatu data dapat dikatakan reliabel, jika nilai Cronbach’s alpha 

> 0,60. Begitu pun sebaliknya, suatu data dapat dikatakan tidak reliabel jika 

Cronbach’s alpha < 0,60. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s 

alpha 

Nilai 

Kritis 

Keterangan 

Komitmen Organisasi (X1) 0,812 0,60 Reliabel 

Pemberian Reward (X2) 0,731 0,60 Reliabel 

Saluran Pelaporan Anonim 

(X3) 

0,653 0,60 Reliabel 

Norma Subjektif (X4) 0,818 0,60 Reliabel 

Whistleblowing (Y1) 0,789 0,60 Reliabel 

 

Dari tabel 4.5 diatas, maka dapat diketahui bahwa data yang diambil dari 

kuesioner tentang komitmen organisasi, pemberian reward, saluran pelaporan 

anonim, norma subjektif dan whistleblowing menunjukan bahwa nilai cronbach’s 

alpha > 0,60. Oleh karnanya, dapat diambil kesimpulan bahwa komitmen 
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organisasi, pemberian reward, saluran pelaporan anonim, norma subjektif dan 

whistleblowing dapat dikatakan reliabel dan dapat melanjutkan ke uji berikutnya. 

4.4 Uji Statistik Deskriptif 

Uji statistik deskriptif dalam penelitian ini dilakukan untuk memberikan 

gambaran atau deskripsi tentang data variabel yang didapatkan dari kuesioner yang 

telah disebarkan. Hasil uji statistik deskriptif dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 4.6  

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Keterangan N Minimum Maximum Mean Std.Deviation 

Komitmen 

Organisasi (X1) 

135 2,25 4,00 3,3219 0,41140 

Pemberian Reward 

(X2) 

135 1,00 4,00 2,7315 0,58481 

Saluran Pelaporan 

Anonim (X3) 

135 2,50 4,00 3,5778 0,42151 

Norma Subjektif 

(X4) 

135 2,00 4,00 3,2326 0,48266 

Whistleblowing 

(Y1) 

135 1,00 4,00 3,1199 0,50898 

 

Dari tabel 4.6 diatas, dapat dilihat bahwa dari total 135 data yang diambil 

dari mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan di Daerah Istimewa 

Yogyakarta terhadap variabel komitmen organisasi, menghasilkan nilai minimum 

yang berada pada angka 2,25 dan nilai maximum yang berada pada angka 4,00. 
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Berdasarkan tabel diatas juga, pada variabel komitmen organisasi memiliki nilai 

mean atau nilai rata-rata sebesar 3,3219 dan standar deviasi sebesar 0,41140. Hal 

tersebut dapat diartikan bahwa rata-rata dari total 135 responden yang telah mengisi 

kuesioner merasa sangat setuju dengan pernyataan yang diajukan pada variabel 

komitmen organisasi dan hal ini juga dapat membuktikan bahwa dengan memiliki 

rasa komitmen organisasi yang tinggi dapat membuat mahasiswa lebih tertarik 

dalam mengungkapkan kecurangan yang ada di akademik. 

Dari total 135 data yang diambil dari mahasiswa yang sedang menempuh 

pendidikan di Daerah Istimewa Yogyakarta terhadap variabel pemberian reward, 

menghasilkan nilai minimum yang berada pada angka 1,00 dan nilai maximum 

yang berada pada angka 4,00. Berdasarkan dari tabel diatas juga, pada variabel 

pemberian reward memiliki nilai mean atau rata-rata sebesar 2,7315 dan standar 

deviasi sebesar 0,58481. Hal tersebut dapat diartikan bahwa rata-rata dari total 135 

responden yang telah mengisi kuesioner merasa setuju dengan pernyataan yang 

diajukan pada variabel pemberian reward dan dengan adanya reward atau ganjaran 

yang diberikan oleh pihak kampus atau dosen membuat mahasiswa dapat lebih 

tertarik untuk mengungkapkan kasus-kasus kecurangan yang ada. 

Dari total 135 data yang diambil dari mahasiswa yang sedang menempuh 

pendidikan di Daerah Istimewa Yogyakarta terhadap variabel saluran pelaporan 

anonim, menghasilkan nilai minimum yang berada pada angka 2,50 dan nilai 

maximum yang berada pada angka 4,00. Berdasarkan dari tabel diatas juga, pada 

variabel saluran pelaporan anonim memiliki nilai mean atau rata-rata sebesar 

3,5778 dan standar deviasi sebesar 0,42151. Hal tersebut dapat diartikan bahwa 

rata-rata dari total 135 responden yang telah mengisi kuesioner merasa sangat 
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setuju dengan pernyataan yang diajukan pada variabel saluran pelaporan anonim 

dan mahasiswa juga sangat setuju dengan disediakannya saluran khusus yang 

dapat memudahkan mahasiswa dalam melaporkan tindakan kecurangan tanpa 

perlu memberitahu identitas aslinya. 

Dari total 135 data yang diambil dari mahasiswa yang sedang menempuh 

pendidikan di Daerah Istimewa Yogyakarta terhadap variabel norma subjektif, 

menghasilkan nilai minimum yang berada pada angka 2,00 dan nilai maximum 

yang berada pada angka 4,00. Berdasarkan pada tabel diatas juga, pada variabel 

norma subjektif memiliki nilai mean atau nilai rata-rata sebesar 3,2326 dan standar 

deviasi sebesar 0,48266. Hal tersebut dapat diartikan bahwa rata-rata dari total 

135 responden yang telah mengisi kuesioner merasa setuju dengan pernyataan 

yang diajukan pada variabel norma subjektif. Hal ini juga membuktikan bahwa 

faktor lingkungan dan orang sekitar memiliki dampak yang positif dalam 

menumbuhkan niat seseorang dalam mengungkap sebuah kasus kecurangan. 

Dari total 135 data yang diambil dari mahasiswa yang sedang menempuh 

pendidikan di Daerah Istimewa Yogyakarta terhadap variabel whistleblowing, 

menghasilkan nilai minimum yang berada pada angka 1,00 dan nilai maximum 

yang berada pada angka 4,00. Berdasarkan pada tabel diatas juga, pada variabel 

whistleblowing memiliki nilai mean atau rata-rata sebesar 3,1199 dan standar 

deviasi sebesar 0,50898. Hal tersebut dapat diartikan bahwa rata-rata dari total 

135 responden yang telah mengisi kuesioner merasa setuju dengan pernyataan 

yang diajukan pada variabel whistleblowing dan membuktikan bahwa mahasiswa 

memiliki niat dalam mengungkapkan tindakan kecurangan yang ada di 

lingkungan akademik. 
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4.5 Uji Asumsi Klasik 

4.5.1 Uji Normalitas 

Uji Normalitas dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah persebaran data pada variabel berdistribus normal atau tidak. Sebuah 

variabel dapat dikatakan terdistribusi normal jika nilai signifikan suatu 

variabel lebih besar dari 5% atau 0,05. Uji normalitas akan dilakukan 

menggunakan aplikasi SPSS dengan analisis Kolmogorov smirnov. Hasil 

uji normalitas dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Normalitas 

Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan 

0,200 Terdistribusi Normal 

 

Dari tabel 4.7 diatas, maka dapat diketahui bahwa hasil Asymp. Sig. (2-

tailed) setelah dilakukannya uji normalitas sebesar 0,200. Hal ini menunjukan 

bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari pada 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa data yang ada pada variabel-variabel dalam penelitian ini 

terdistribusi secara normal dan dapat melanjutkan ke uji berikutnya. 

4.5.2 Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah ada atau tidaknya korelasi antar variabel independent. Dalam uji 

multikolinieritas, suatu data dapat dikatakan multikolinieritas dengan melihat nilai 

tolerance dan dengan nilai variance inflation factor (VIF). Suatu variabel dapat 

dikatakan multikolinieritas jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10. Begitupun 
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sebaliknya, jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 maka dapat dikatakan 

bahwa model regresi tidak terjadi multikolinieritas. Hasil uji multikolinieritas dapat 

dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Nilai Tolerance Nilai VIF Keterangan 

Komitmen 

Organisasi 

0,736 1,359 Tidak terjadi 

multikolinieritas 

Pemberian Reward 0,730 1,371 Tidak terjadi 

multikolinieritas 

Saluran Pelaporan 

Anonim 

0,951 1,051 Tidak terjadi 

multikolinieritas 

Norma Subjektif 0,712 1,405 Tidak terjadi 

multikolinieritas 

 

Dari tabel 4.8 diatas, maka dapat diketahui bahwa variabel komitmen 

organisasi, pemberian reward, saluran pelaporan anonim dan norma subjektif 

memiliki nilai tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Hal 

tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel komitmen organisasi, pemberian 

reward, saluran pelaporan anonim dan norma subjektif tidak terjadi 

multikolinieritas 

4.5.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas dalam penelitian ini digunakan untuk menguji apakah 

di dalam model regresi terjadi ketidaksamaan dari residual satu pengamatan dengan 
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lainnya. Suatu variabel dapat ditakatan tidak terdapat heterokedastisitas jika nilai 

signifikan antar variabel dengan nilai absolut residual lebih besar dari 0,05. Hasil 

uji heteroskedastisitas dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

Variabel Sig. Absolut Residual Keterangan 

Komitmen 

Organisasi 

0,426 0,05 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Pemberian 

Reward 

0,778 0,05 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Saluran 

Pelaporan 

Anonim 

0,728 0,05 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Norma Subjektif 0,705 0,05 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

 

Dari tabel 4.9 diatas, maka dapat diketahui bahwa variabel komitmen 

organisasi, pemberian reward, saluran pelaporan anonim dan norma subjektif 

memiliki nilai signifikan lebih dari 0,05. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 

variabel komitmen organisasi, pemberian reward, saluran pelaporan anonim dan 

norma subjektif tidak terjadi heterokedastisitas. 

4.6 Uji Regresi Linear Berganda 

Uji linear berganda dalam penelitian ini digunakan untuk mencari tahu 

hubungan antara dua atau lebih variabel independent terhadap variabel dependen. 

Hasil uji linear berganda dapat dilihat dari tabel berikut: 
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Tabel 4.10 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

 

 

t 

 

 

Sig. 
 

B 

Std. 

Error 

(Constant) 0.632 0.473  1,336 0,184 

Komitmen 

Organisasi 

0,299 0,111 0,242 2,700 0,008 

Pemberian Reward 0,035 0,078 0,040 0,450 0,654 

Saluran Pelaporan 

Anonim 

0,124 0,095 0,103 1,307 0,194 

Norma Subjektif 0,295 0,096 0,279 3,069 0,003 

Sig. F 0,000 

Adjusted R Square 0,209 

 

Dari tabel 4.10 diatas, maka dapat ditentukan hasil persamaan regresinya 

adalah: 

Y = 0,632 + 0,299X1 + 0,035X2 + 0,124X3 + 0,295X4  

Dari hasil uji regresi linear berganda diatas, maka dapat diinterpretasikan 

sebagai berikut: 
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1. Dilihat dari tabel 4.10 diatas, pada variabel komitmen organisasi memiliki 

nilai koefisien sebesar 0,299. Hal ini dapat diartikan bahwa komitmen 

organisasi memiliki pengaruh yang positif terhadap minat mahasiswa dalam 

melakukan tindakan whistleblowing. 

2. Dilihat dari tabel 4.10 diatas, pada variabel pemberian reward memiliki 

nilai koefisien sebesar 0,035. Hal ini dapat diartikan bahwa pemberian 

reward memiliki pengaruh yang positif terhadap minat mahasiswa dalam 

melakukan tindakan whistleblowing 

3. Dilihat dari tabel 4.10 diatas, pada variabel saluran pelaporan anonim 

memiliki nilai koefisien sebesar 0,124. Hal ini dapat diartikan bahwa 

saluran pelaporan anonim memiliki pengaruh yang positif terhadap minat 

mahasiswa dalam melakukan tindakan whistleblowing 

4. Dilihat dari tabel 4.10 diatas, pada variabel norma subjektif memiliki nilai 

koefisien sebesar 0,295. Hal ini dapat diartikan bahwa norma subjektif 

memiliki pengaruh yang positif terhadap minat mahasiswa dalam 

melakukan tindakan whistleblowing. 

4.7 Pengujian Hipotesis 

4.7.1 Uji F 

Uji F dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 

independen dapat digunakan untuk memprediksi model peneltian. Berdasarkan 

hasil uji regresi linear berganda pada tabel 4.10 diatas, dapat diketahui bahwa nilai 

signifikan sebesar 0,000. Nilai signifikan tersebut dapat dikatakan lebih kecil dari 

0,05. Hal ini membuktikan bahwa variabel dependen dalam penelitian ini benar-
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benar dapat dipengaruhi oleh variabel independen yang ada, sehingga dapat 

dilakukan penelitian lebih lanjut dengan uji t. 

4.7.2 Uji T 

Uji T dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Variabel independen secara 

individu dapat dikatakan berpengaruh terhadap variabel dependen jika nilai 

probabilitas (sig) < α (0,05) dan arah koefisien regresi sesuai dengan yang telah 

dihipotesiskan, maka dapat diartikan bahwa hipotesis dapat diterima. Berdasarkan 

hasil uji regresi linear berganda pada tabel 4.10 diatas, maka hasil uji T dapat 

diketahui sebagai berikut: 

1. Hasil uji regresi linear berganda yang ditunjukkan pada tabel 4.10 diatas, 

dapat diketahui bahwa nilai probabilitas (sig) pada variabel komitmen 

organisasi memiliki nilai sebesar 0,008. Nilai probabilitas tersebut dapat 

dikatakan lebih kecil dari nilai alpha (0,05) dan memiliki arah koefisien 

regresi yang sesuai dengan yang telah dihipotesiskan. Sehingga dapat 

diambil kesimpulan bahwa variabel komitmen organisasi berpengaruh 

positif terhadap minat mahasiswa dalam melakukan whistleblowing dan H1 

diterima. 

2. Hasil uji regresi linear berganda yang ditunjukkan pada tabel 4.10 diatas, 

dapat diketahui bahwa nilai probabilitas (sig) pada variabel pemberian 

reward memiliki nilai sebesar 0,654. Nilai probabilitas tersebut dapat 

dikatakan lebih besar dari nilai alpha (0,05). Sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa variabel pemberian reward tidak berpengaruh positif 
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terhadap minat mahasiswa dalam melakukan whistleblowing dan H2 

ditolak. 

3. Hasil uji regresi linear berganda yang ditunjukkan pada tabel 4.10 diatas, 

dapat diketahui bahwa nilai probabilitas (sig) pada variabel saluran 

pelaporan anonim memiliki nilai sebesar 0,194. Nilai probabilitas tersebut 

dapat dikatakan lebih besar dari nilai alpha (0,05). Sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa variabel saluran pelaporan anonim tidak berpengaruh 

positif terhadap minat mahasiswa dalam melakukan whistleblowing dan H3 

ditolak. 

4. Hasil uji regresi linear berganda yang ditunjukkan pada tabel 4.10 diatas, 

dapat diketahui bahwa nilai probabilitas (sig) pada variabel norma subjektif 

memiliki nilai sebesar 0,003. Nilai probabilitas tersebut dapat dikatakan 

lebih kecil dari nilai alpha (0,05) dan memiliki arah koefisien regresi yang 

sesuai dengan yang telah dihipotesiskan. Sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa variabel norma subjektif berpengaruh positif terhadap 

minat mahasiswa dalam melakukan whistleblowing dan H4 diterima. 

4.8 Uji Determinasi (R2) 

Uji determinasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar variabel independen dapat mempengaruhi variabel dependen. Berdasarkan 

hasil uji regresi linear berganda pada tabel 4.10 diatas, maka dapat dilihat bahwa 

nilai determinasinya sebesar 0,209 atau 20,9%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

komitmen organisasi, pemberian reward, saluran pelaporan anonim dan norma 

subjektif hanya bisa menjelaskan niat mahasiswa dalam melakukan tindakan 
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whistleblowing sebesar 20,9%, sedangkan, sisanya sebesar 79,1% dijelaskan oleh 

variabel-variabel lainnya diluar variabel yang telah dibahas di dalam penelitian ini. 

4.9 Pembahasan 

4.9.1 Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Minat Mahasiswa Dalam 

Melakukan Whistleblowing 

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan sebelumnya, maka dapat 

diketahui bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap minat 

mahasiswa dalam melakukan whistleblowing sehingga hipotesis pertama diterima. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Agustina Putri Pertiwi Widyanto & Firma Sulistiyowati (2020), Sri Husniati 

(2017), dan Devy Sofyanty (2019) yang menyatakan bahwa komitmen oragnisasi 

yang tinggi dapat berpengaruh positif terhadap tingkat whistleblowing. 

Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi rasa komitmen organisasi yang 

dimiliki oleh seorang mahasiswa, maka semakin tinggi juga kepedulian seorang 

mahasiswa kepada organisasinya. Ketika suatu perilaku atau tindakan yang 

dilakukan seorang mahasiswa dianggap dapat memberikan dampak yang positif 

terhadap kampusnya, maka mahasiswa tersebut mungkin saja akan melakukan 

tindakan tersebut. Tidak hanya itu, hal ini juga membuktikan bahwa teori 

pertukaran sosial benar – benar terjadi dan berlaku di dalam sebuah organisasi. 

Timbal balik yang diberikan oleh kampus atas usaha atau tindakan yang dilakukan 

oleh seorang mahasiswa kepada kampusnya, dapat membuat seorang mahasiswa 

akan melakukan apapun dalam hal positif demi kemajuan kampusnya. Dengan cara 

melaporkan tindakan kecurangan yang terjadi di dalam kampusnya, itu merupakan 

suatu tanggung jawab dan usaha yang dapat memberikan pengaruh positif demi 
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kemajuan kampusnya. Hal ini lah yang dapat menyebabkan seorang mahasiswa 

yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi mau melaporkan suatu kasus 

kecurangan yang ada di organisasi atau kampusnya. 

4.9.2 Pengaruh Pemberian Reward Terhadap Minat Mahasiswa Dalam 

Melakukan Whistleblowing 

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan sebelumnya, maka dapat 

diketahui bahwa pemberian reward tidak berpengaruh positif terhadap minat 

mahasiswa dalam melakukan whistleblowing sehingga hipotesis kedua ditolak. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Lie 

Sugiono Elimanto dan Teodora Winda Mulia (2016), dan Agustina Putri Pertiwi 

Widyanto & Firma Sulistiyowati (2020) yang menyatakan bahwa pemberian 

reward tidak berpengaruh positif terhadap tingkat whistleblowing. 

Hal ini membuktikan bahwa seorang mahasiswa melaporkan suatu tindakan 

kecurangan bukan karna ingin mengharapkan reward yang akan diberikan pihak 

kampus kepada dirinya. Mungkin saja melaporkan suatu tindakan kecurangan yang 

ada di kampusnya dilakukan seorang mahasiswa berasal dari niat pada dirinya 

pribadi dan keresahan yang ada di dalam dirinya atas kasus kecurangan yang ada di 

kampusnya. Oleh karena itu, reward bukan salah satu alasan yang dapat membuat 

seorang mahasiswa mau melaporkan tindakan kecurangan yang ada di kampusnya. 

4.9.3 Pengaruh Saluran Pelaporan Anonim Terhadap Minat Mahasiswa 

Dalam Melakukan Whistleblowing 

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan sebelumnya, maka dapat 

diketahui bahwa saluran pelaporan anonim tidak berpengaruh positif terhadap 
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minat mahasiswa dalam melakukan whistleblowing sehingga hipotesis ketiga 

ditolak. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Cyntia Ayu Wardani & Sulhani (2017), dan Heri Faisal Harahap, Fauzan Misra 

& Firdaus (2020) yang menyatakan bahwa saluran pelaporan anonim berpengaruh 

positif terhadap tingkat whistleblowing.  

Hal ini bisa terjadi karena adanya perbedaan antara dunia pendidikan 

dengan dunia kerja. Dalam dunia pendidikan, universitas dianggap sebagai 

penanggung jawab secara penuh atas segala aktivitas yang dilakukan mahasiswa 

selama berada di dalam universitas tersebut. Oleh karnanya, mahasiswa tidak 

memerlukan saluran pelaporan anonim sebagai saluran dalam melaporkan tindakan 

kecurangan yang ada. Hal ini bisa terjadi karena seorang mahasiswa percaya bahwa 

pihak kampus adalah pihak yang dapat dipercaya secara langsung tanpa perlu 

adanya saluran pelaporan anonim. Kampus dipercaya akan menjaga identitas para 

pelapor sehingga orang lain tidak dapat mengetahui siapa orang yang melaporkan 

kecurangan tersebut. Dengan menjaga identitas para pelapor juga tentunya pihak 

kampus dapat memberikan jaminan kepada para pelapor bahwa tanpa saluran 

pelaporan anonim, identitas para pelapor akan tetap aman.  

Faktor lainnya yang dapat menyebabkan tidak perlunya diadakan saluran 

pelaporan anonim adalah untuk mengurangi dan mencegah adanya laporan 

kecurangan palsu yang dapat membuat kerugian kepada pihak universitas dan 

korban yang dilaporkan. Hal ini bisa terjadi karena dalam saluran pelaporan 

anonim, seseorang tidak memerlukan identitas pribadinya untuk melaporkan suatu 

kecurangan yang ada, sehingga seseorang bisa dengan bebas melaporkan suatu 
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tindakan kecurangan yang bahkan itu adalah sebuah tindakan yang tidak 

sebenarnya terjadi. 

4.9.4 Pengaruh Norma Subjektif Terhadap Minat Mahasiswa Dalam 

Melakukan Whistleblowing 

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan sebelumnya, maka dapat 

diketahui bahwa norma subjektif berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa 

dalam melakukan whistleblowing sehingga hipotesis keempat diterima. Hasil 

penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Azwar 

Iskandar dan Rahmaluddin Saragih (2018), Erwan Suryono & Anis Chariri (2016), 

dan Rossinta Indahsari (2018) yang menyatakan bahwa norma subjektif 

berpengaruh positif terhadap tingkat whistleblowing. 

Hal ini membuktikan bahwa pengaruh dari lingkungan disekitar dapat 

memberikan dampak yang positif terhadap niat seseorang dalam melaporkan 

sebuah tindakan kecurangan yang ada. Tidak hanya itu, teman-teman dan orang 

terdekat disekitarnya juga tentu setuju bahwa whistleblowing merupakan hal yang 

baik dan harus untuk dilakukan, sehingga seseorang tersebut akan merasa bahwa 

dirinya juga harus setuju bahwa whistbelowing merupakan hal yang baik dan harus 

untuk dilakukan. Hal ini bisa terjadi karena dalam mengambil sebuah keputusan, 

seseorang tentu akan terpengaruh dengan pendapat yang dikeluarkan oleh teman 

terdekatnya, sehingga dalam sebuah pengambilan keputusan, lingkungan dan teman 

disekitarnya merupakan faktor penting apakah seseorang akan melakukan atau 

tidak tindakan tersebut. Kampus dengan lingkungan yang baik tentunya akan 

menciptakan mahasiswa dengan pribadi yang baik juga. Oleh karena itu, jika 

kampus ingin mengurangi tingkat kecurangan yang ada dalam akademik, kampus 
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bisa lebih memperhatikan untuk menciptakan lingkungan yang baik demi 

meningkatkan niat seseorang dalam melakukan tindakan whistleblowing. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uji dan hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya, maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Hasil di dalam penelitian ini membuktikan bahwa komitmen organisasi 

berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa dalam melakukan 

whistleblowing.  

2. Hasil di dalam penelitian ini membuktikan bahwa pemberian reward tidak 

berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa dalam melakukan 

whistleblowing.  

3. Hasil di dalam penelitian ini membuktikan bahwa saluran pelaporan anonim 

tidak berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa dalam melakukan 

whistleblowing.  

4. Hasil di dalam penelitian ini membuktikan bahwa norma subjektif 

berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa dalam melakukan 

whistleblowing.  

5.2 Implikasi Penelitian 

Berdasarkan uji dan hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya, maka 

terdapat implikasi yang dapat digunakan oleh pihak lembaga atau universitas dalam 

menangani masalah kecurangan yang ada di ruang lingkup akademik. Pihak 

lembaga atau universitas dapat mempertimbangkan beberapa faktor yang dapat 

dilakukan untuk menumbuhkan rasa ingin melakukan suatu tindakan 
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whistleblowing pada mahasiswanya. Hal tersebut bisa dilakukan dengan cara 

meningkatkan rasa komitmen organisasi yang tinggi pada mahasiswanya dan 

menciptakan lingkungan yang baik yang dapat menjunjung tinggi rasa kejujuran di 

dalam sebuah universitas. Hal ini disebebkan karena terbukti pada variabel 

komitmen organisasi dan norma subjektif dapat berpengaruh positif terhadap minat 

seorang mahasiswa dalam melakukan tindakan whistleblowing. Hal tersebut 

tentunya akan membuat lingkungan dalam universitas menjadi lebih baik karena 

bebas dari tindakan kecurangan yang ada. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan didalamnya, yaitu: 

1. Tidak terlalu banyak sampel yang digunakan dalam penelitian ini. Dalam 

penelitian ini hanya memiliki sampel sebanyak 135 responden. Hal ini 

dikarenakan peneliti merasa bahwa mencari responden dengan 

menyebarkan kuesioner secara online lebih sulit dibandingkan 

menyebarkan kuesioner secara offline. 

2. Tidak terlalu banyak variabel independen yang diuji untuk mengetahui 

pengaruh terhadap variabel dependen. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji 

determinasi yang telah dilakukan sebelumnya, diketahui bahwa variabel 

yang ada dalam penelitian ini hanya bisa menjelaskan sebesar 20,9% 

pengaruh terhadap minat mahasiswa dalam melakukan whistleblowing, dan 

sebesar 79,1% lainnya tidak dijelaskan di dalam penelitian ini. Oleh 

karnanya, masih banyaknya variabel yang dapat mempengaruhi minat 

mahasiswa dalam melakukan tindakan whistleblowing. 
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3. Tidak terbuktinya hipotesis kedua atau pemberian reward berpengaruh 

positif terhadap minat mahasiswa dalam melakukan whistleblowing 

kemungkinan terjadi karena tidak adanya peraturan yang ditetapkan oleh 

perguruan tinggi untuk memberikan reward kepada mahasiswa yang mau 

menjadi seorang whistleblower dan melakukan whistleblowing. 

5.4 Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang ada di dalam penelitian ini, maka peneliti 

ingin menyampaikan beberapa saran, antara lain: 

1. Pada penelitian selanjutnya, diharapkan untuk menambahkan jumlah 

sampel yang ada. 

2. Pada penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel 

tingkat keseriusan kecurangan, gender, dan religiusitas untuk mengetahui 

apakah variabel tersebut dapat mempengaruhi mahasiswa agar mau 

melakukan tindakan whistleblowing. 

3. Penggunaan variabel pemberian reward bisa digunakan jika di dalam 

perguruan tinggi atau instansi yang ingin diteliti didalamnya terdapat 

kebijakan tentang pemberian reward kepada siapa saja yang ingin menjadi 

seorang whistleblower dan melakukan tindakan whistleblowing.  
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LAMPIRAN 1  Kuesioner Penelitian 

 

 

Assalamualaikum Wr, Wb. 

Perkenalkan saya, 

Nama   : Andre Hasta Pradhana 

Fakultas  : Bisnis dan Ekonomika 

Jurusan  : Akuntansi 

Universitas Islam Indonesia 

Yogyakarta 

 

Saat ini saya sedang melakukan penelitian guna menyelesaikan tugas akhir 

saya sebagai mahasiswa Akuntansi Fakultas Bisnis dan Ekonomika di Universitas 

Islam Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis “Determinan Minat 

Mahasiswa Dalam Melakukan Whistleblowing”. Oleh karnanya, saya mohon 

kesediaan saudara untuk meluangkan waktunya untuk mengisi kuesioner ini. 

 

Adapun kriteria responden yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah: 

Mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan di Daerah Istimewa Yogyakarta 

 

 

                                                                                                  Hormat Saya, 

 

Andre Hasta Pradhana 
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Data Responden 

 

Petunjuk pengisian : Silahkan beri tanda (√) pada jawaban yang paling sesuai  

Nama (Opsional) : 

Jenis Kelamin  :  Laki-Laki 

     Perempuan 

 

Umur   :  ≤ 17 Tahun 

    18 - 21 Tahun 

    22 - 25 Tahun 

    > 25 Tahun 

Asal Universitas : 
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Whistleblowing 

Whistleblowing adalah salah satu tindakan pelaporan yang dilakukan oleh anggota 

organisasi (aktif maupun non-aktif) mengenai pelanggaran, tindakan illegal, kepada 

pihak yang berada di dalam maupun luar organisasi. Whistleblowing dapat 

dilakukan oleh dua pihak, yang pertama adalah pihak internal dengan melalui 

saluran pelaporan anonymous yang disediakan dalam organisasi untuk menjaga 

identitas para pelapor dari tekanan lingkungan di sekitar. Pihak kedua adalah pihak 

eksternal, yang melibatkan suatu media atau publik tentang malpraktek, 

pelanggaran, korupsi atau salah urus yang disaksikan oleh pihak organisasi. 

Seseorang yang melakukan tindakan whistleblowing ini dapat disebut sebagai 

whistleblower. 

Keterangan: 

1 : Sangat Tidak Setuju 

2 : Tidak Setuju 

3 : Setuju 

4 : Sangat Setuju 

Petunjuk pengisian : Silahkan beri tanda (√) pada jawaban yang paling sesuai  

No Pertanyaan STS TS S SS 

1 Jika saya mengetahui adanya indikasi 

kecurangan yang terjadi di kampus saya, maka 

hal tersebut akan menumbuhkan niat saya untuk 

melakukan whistleblowing 

    

2 Adanya dampak kerugian yang besar dari 

adannya kecurangan di kampus saya membuat 

saya akan lebih mungkin menjadi seorang 

whistleblower 

    

3 Saya akan cenderung menjadi seorang 

whistleblower apabila mengetahui adanya 

kecurangan yang terjadi di kampus saya 
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4 Saya selalu menyiapkan perencanaan yang 

matang sebelum melakukan tindakan 

whistleblowing  

    

5 Jika mengetahui adanya tindakan kecurangan 

yang terjadi di kampus saya, maka saya akan 

berusaha keras melakukan tindakan 

whistleblowing melalui saluran internal 

    

6 Jika saluran internal tidak memungkinkan, 

maka saya akan berusaha keras untuk 

melakukan tindakan whistleblowing melalui 

saluran eksternal 

    

 

Komitmen Organisasi 

Komitmen organisasi adalah keinginan kuat untuk tetap menjadi anggota organisasi 

tertentu, dan keinginan untuk tetap berusaha keras agar sesuai dengan keinginan 

organisasi. Komitmen organisasi bisa digunakan untuk menilai sejauh mana 

seseorang mengenal dan terikat pada organisasi tersebut. 

Keterangan : 

1. Sangat Tidak Setuju 

2. Tidak Setuju 

3. Setuju 

4. Sangat Setuju 

Petunjuk pengisian : Silahkan beri tanda (√) pada jawaban yang paling sesuai  

No Pertanyaan STS TS S SS 

1 Saya ingin melakukan usaha yang luar biasa 

melebihi yang diharapkan demi kemajuan 

universitas saya 

    

2 Saya bangga untuk bercerita kepada orang lain 

bahwa universitas saya adalah universitas yang 

tepat untuk belajar 
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3 Saya merasa loyal terhadap universitas saya     

4 Saya akan menerima berbagai jenis tugas yang 

diberikan demi kemajuan universitas ini 

    

5 Saya bangga bercerita kepada orang lain bahwa 

saya merupakan bagian dari universitas ini 

    

6 Saya merasa sangat bangga karena memiliih 

universitas ini sebagai tempat saya belajar 

sekarang 

    

7 Banyak hal yang dapat diperoleh ketika saya 

berada di universitas ini 

    

8 Saya sangat peduli terhadap kemajuan 

universitas ini 

    

 

Pemberian Reward 

Reward adalah suatu bentuk ganjaran yang akan diberikan kepada seseorang 

sebagai bentuk terimakasih dan diharapkan seseorang akan meningkatkan 

produktivitasnya 

Keterangan : 

1. Sangat Tidak Setuju 

2. Tidak Setuju 

3. Setuju 

4. Sangat Setuju 

Petunjuk pengisian : Silahkan beri tanda (√) pada jawaban yang paling sesuai  

No Pertanyaan STS TS S SS 

1 Risiko menjadi whistleblower sebanding 

dengan kompensasi yang saya terima 

    

2 Jika saya melaporkan fraud yang ada di kampus 

saya, kampus akan memberikan reward kepada 

saya dalam bentuk penghargaan 
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3 Jika saya melaporkan fraud yang ada di kampus 

saya, kampus tidak akan menghambat 

perkembangan saya di masa yang akan datang 

    

4 Jika saya melaporkan fraud yang terjadi, saya 

mendapatkan kemudahan selama berada di 

kampus ini 

    

 

Saluran Pelaporan Anonim 

Saluran pelaporan anonim merupakan jalur pelaporan yang dapat digunakan oleh 

seseorang untuk melaporkan suatu tindakan kecurangan yang berada di dalam 

organisasinya tanpa menyertakan identitas aslinya. Hal ini dapat mengurangi 

konsekuensi identitas seseorang akan diketahui oleh semua orang yang nantinya 

akan menimbulkan ancaman bagi seorang palapor. 

Keterangan : 

1. Sangat Tidak Setuju 

2. Tidak Setuju 

3. Setuju 

4. Sangat Setuju 

Petunjuk pengisian : Silahkan beri tanda (√) pada jawaban yang paling sesuai  

No Pertanyaan STS TS S SS 

1 Saya akan melaporkan tindakan kecurangan 

dengan menggunakan nama samaran 

    

2 Saya akan melaporkan tindakan kecurangan 

tapi saya tidak akan memberikan informasi 

apapun tentang saya 

    

3 Saya tidak akan mau menjadi seorang 

whislteblower jika nama saya diberitakan oleh 

pihak kampus. 
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4 Saya akan melaporkan kecurangan yang ada ke 

saluran yang dapat dipercaya. 

    

 

 

Norma Subjektif 

Norma subjektif merupakan suatu faktor sosial yang ada di dalam diri seseorang 

yang berupa persepsi subjektif atas pendapat orang-orang yang menjadi teladan 

atau panutannya yang membuat orang tersebut akan cenderung untuk mematuhi 

pendapat orang yang menjadi panutannya 

Keterangan : 

1. Sangat Tidak Setuju 

2. Tidak Setuju 

3. Setuju 

4. Sangat Tidak Setuju 

Petunjuk pengisian : Silahkan beri tanda (√) pada jawaban yang paling sesuai  

No Pertanyaan STS TS S SS 

1 Teman-teman di lingkungan saya menyetujui 

keputusan mengadukan pelanggaran ke 

akademik 

    

2 Sebagian besar orang-orang yang saya pandang 

penting, akan berpendapat harus mengungkap 

pelanggaran 

    

3 Sebagian besar orang-orang yang pendapatnya 

saya hargai dan teladani, akan setuju adanya 

pengaduan pelanggaran 

    

4 Ketika orang-orang yang saya pandang penting 

dalam hidup saya melihat adanya pelanggaran, 

mereka akan mengadukan pelaku pelanggaran 
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5 Orang-orang yang ada di lingkungan saya 

secara umum, menganjurkan saya untuk 

melakukan pelaporan tindak kecurangan yang 

terjadi di lingkungan akademik 
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LAMPIRAN 2  Hasil Data Responden 

 

Responden 
Komitmen Organisasi 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 
Rata 
X1 

Total 
X1 

Responden 1 3 3 4 2 3 3 4 3 3.13 25 

Responden 2 3 4 3 4 4 4 4 4 3.75 30 

Responden 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3.88 31 

Responden 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3.88 31 

Responden 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4.00 32 

Responden 6 4 4 4 4 4 4 4 4 4.00 32 

Responden 7 4 4 4 4 4 4 4 4 4.00 32 

Responden 8 4 4 4 4 4 4 4 4 4.00 32 

Responden 9 3 3 3 4 3 3 3 3 3.13 25 

Responden 10 4 4 4 4 4 4 4 4 4.00 32 

Responden 11 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00 24 

Responden 12 3 4 3 3 3 4 4 3 3.38 27 

Responden 13 4 2 4 4 2 4 4 4 3.50 28 

Responden 14 3 4 4 3 3 4 4 4 3.63 29 

Responden 15 2 3 3 2 3 3 3 3 2.75 22 

Responden 16 3 3 2 2 3 2 3 3 2.63 21 

Responden 17 3 4 4 4 4 4 4 4 3.88 31 

Responden 18 3 3 3 2 3 4 3 3 3.00 24 

Responden 19 4 4 4 3 4 4 4 4 3.88 31 

Responden 20 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00 24 

Responden 21 2 3 2 2 2 2 4 4 2.63 21 

Responden 22 3 3 2 3 4 4 3 3 3.13 25 

Responden 23 4 4 2 3 4 4 3 3 3.38 27 

Responden 24 3 4 2 2 4 4 4 3 3.25 26 

Responden 25 2 4 3 4 3 3 4 3 3.25 26 

Responden 26 3 3 3 3 4 4 4 4 3.50 28 

Responden 27 3 3 4 3 4 4 4 4 3.63 29 

Responden 28 3 4 4 2 4 4 4 4 3.63 29 

Responden 29 3 3 2 2 3 2 3 3 2.63 21 

Responden 30 1 4 3 2 3 3 4 4 3.00 24 

Responden 31 3 4 3 3 4 4 3 4 3.50 28 

Responden 32 3 2 2 3 3 3 4 3 2.88 23 

Responden 33 4 4 4 4 4 4 4 4 4.00 32 

Responden 34 3 4 3 3 3 3 3 3 3.13 25 

Responden 35 3 4 4 4 4 4 4 4 3.88 31 

Responden 36 3 3 2 2 4 4 4 3 3.13 25 

Responden 37 3 4 3 3 3 4 4 3 3.38 27 

Responden 38 3 4 3 3 3 3 4 3 3.25 26 

Responden 39 3 3 3 2 4 4 3 3 3.13 25 

Responden 40 3 4 4 3 4 4 4 3 3.63 29 

Responden 41 3 3 2 3 3 3 3 4 3.00 24 

Responden 42 3 4 3 2 3 4 3 3 3.13 25 

Responden 43 3 3 3 4 3 3 4 4 3.38 27 
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Responden 44 3 3 3 3 3 2 3 2 2.75 22 

Responden 45 4 4 4 4 4 4 4 4 4.00 32 

Responden 46 2 3 3 2 3 3 3 3 2.75 22 

Responden 47 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00 24 

Responden 48 3 4 3 2 4 4 3 3 3.25 26 

Responden 49 2 4 3 2 4 4 4 3 3.25 26 

Responden 50 2 3 4 4 4 4 3 3 3.38 27 

Responden 51 3 3 4 3 2 4 4 3 3.25 26 

Responden 52 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00 24 

Responden 53 3 3 3 2 2 2 3 3 2.63 21 

Responden 54 3 4 3 3 3 3 3 3 3.13 25 

Responden 55 4 4 4 4 2 1 2 4 3.13 25 

Responden 56 3 4 4 4 4 4 4 4 3.88 31 

Responden 57 3 2 2 3 2 2 3 3 2.50 20 

Responden 58 3 4 3 2 4 4 3 3 3.25 26 

Responden 59 3 3 3 3 3 2 3 3 2.88 23 

Responden 60 3 4 3 3 4 4 4 3 3.50 28 

Responden 61 3 4 4 2 4 4 4 4 3.63 29 

Responden 62 3 4 3 3 4 4 4 3 3.50 28 

Responden 63 2 3 3 2 3 3 3 3 2.75 22 

Responden 64 3 4 3 2 4 4 3 3 3.25 26 

Responden 65 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00 24 

Responden 66 4 2 3 2 3 2 4 4 3.00 24 

Responden 67 3 4 3 3 3 3 4 3 3.25 26 

Responden 68 4 4 4 4 4 4 4 4 4.00 32 

Responden 69 3 3 3 2 4 3 3 3 3.00 24 

Responden 70 3 4 4 4 4 4 4 3 3.75 30 

Responden 71 3 4 3 3 4 4 4 4 3.63 29 

Responden 72 2 4 3 3 4 4 3 3 3.25 26 

Responden 73 2 3 2 2 3 3 3 3 2.63 21 

Responden 74 2 3 3 3 3 3 3 3 2.88 23 

Responden 75 4 4 3 3 4 4 2 3 3.38 27 

Responden 76 4 4 3 3 4 4 4 4 3.75 30 

Responden 77 3 3 2 3 3 3 3 3 2.88 23 

Responden 78 4 4 4 3 1 4 4 4 3.50 28 

Responden 79 3 3 2 2 3 3 3 3 2.75 22 

Responden 80 4 4 3 4 4 4 4 4 3.88 31 

Responden 81 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00 24 

Responden 82 4 4 3 3 3 3 3 4 3.38 27 

Responden 83 4 3 3 2 4 4 4 4 3.50 28 

Responden 84 3 4 3 3 4 4 4 4 3.63 29 

Responden 85 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00 24 

Responden 86 4 4 4 3 4 4 4 4 3.88 31 

Responden 87 3 3 3 3 3 3 4 3 3.13 25 

Responden 88 3 4 3 2 4 4 3 3 3.25 26 

Responden 89 3 3 3 3 4 3 3 3 3.13 25 

Responden 90 4 3 3 3 3 3 3 3 3.13 25 

Responden 91 3 4 4 2 4 4 4 3 3.50 28 

Responden 92 3 3 3 3 4 4 4 3 3.38 27 
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Responden 93 4 4 4 3 4 4 3 3 3.63 29 

Responden 94 3 4 3 3 4 4 4 3 3.50 28 

Responden 95 4 4 4 3 3 3 3 4 3.50 28 

Responden 96 4 4 3 3 4 4 4 3 3.63 29 

Responden 97 3 4 3 3 3 3 4 4 3.38 27 

Responden 98 4 4 4 3 3 4 4 4 3.75 30 

Responden 99 3 4 3 3 4 4 4 4 3.63 29 

Responden 100 2 3 2 1 3 3 3 3 2.50 20 

Responden 101 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00 24 

Responden 102 3 4 3 3 4 4 4 3 3.50 28 

Responden 103 4 4 3 4 4 4 4 4 3.88 31 

Responden 104 3 4 4 3 3 4 4 4 3.63 29 

Responden 105 4 3 3 3 3 3 4 4 3.38 27 

Responden 106 3 3 4 4 4 4 3 3 3.50 28 

Responden 107 3 4 3 2 3 3 4 3 3.13 25 

Responden 108 3 3 2 3 2 2 4 3 2.75 22 

Responden 109 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00 24 

Responden 110 4 4 3 4 4 4 4 4 3.88 31 

Responden 111 3 3 3 2 3 3 3 3 2.88 23 

Responden 112 2 2 2 2 1 3 3 3 2.25 18 

Responden 113 3 4 3 3 4 4 4 4 3.63 29 

Responden 114 2 4 3 4 4 4 4 3 3.50 28 

Responden 115 2 2 4 3 2 4 4 4 3.13 25 

Responden 116 3 4 3 3 4 4 4 3 3.50 28 

Responden 117 3 4 4 4 4 4 4 4 3.88 31 

Responden 118 3 4 4 3 4 3 4 3 3.50 28 

Responden 119 4 4 4 2 4 4 4 4 3.75 30 

Responden 120 3 4 4 3 4 4 4 4 3.75 30 

Responden 121 3 4 2 2 3 3 3 3 2.88 23 

Responden 122 4 4 3 3 4 4 4 3 3.63 29 

Responden 123 3 4 4 4 4 4 4 4 3.88 31 

Responden 124 2 2 3 2 2 3 2 3 2.38 19 

Responden 125 3 4 3 3 4 4 4 3 3.50 28 

Responden 126 3 4 3 3 4 4 4 3 3.50 28 

Responden 127 4 3 2 2 4 3 3 3 3.00 24 

Responden 128 3 3 3 3 4 4 4 4 3.50 28 

Responden 129 3 4 3 3 4 4 4 3 3.50 28 

Responden 130 2 3 2 3 3 2 3 3 2.63 21 

Responden 131 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00 24 

Responden 132 2 3 2 2 3 3 3 3 2.63 21 

Responden 133 4 4 3 2 4 4 3 3 3.38 27 

Responden 134 4 4 3 3 3 3 4 3 3.38 27 

Responden 135 3 4 4 3 4 4 4 4 3.75 30 

 

Responden 
Pemberian Reward 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 Rata X2 Total_X2 

Responden 1 2 2 1 1 1.50 6 

Responden 2 4 4 4 1 3.25 13 
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Responden 3 3 4 4 4 3.75 15 

Responden 4 3 4 4 4 3.75 15 

Responden 5 3 3 4 3 3.25 13 

Responden 6 4 4 4 4 4.00 16 

Responden 7 4 4 4 4 4.00 16 

Responden 8 4 3 3 4 3.50 14 

Responden 9 1 4 4 3 3.00 12 

Responden 10 4 4 3 3 3.50 14 

Responden 11 3 3 3 4 3.25 13 

Responden 12 3 2 3 3 2.75 11 

Responden 13 3 3 3 3 3.00 12 

Responden 14 3 2 3 2 2.50 10 

Responden 15 3 3 3 3 3.00 12 

Responden 16 1 4 1 4 2.50 10 

Responden 17 3 3 3 3 3.00 12 

Responden 18 2 3 3 2 2.50 10 

Responden 19 3 2 3 3 2.75 11 

Responden 20 2 2 2 2 2.00 8 

Responden 21 4 2 3 2 2.75 11 

Responden 22 2 3 3 3 2.75 11 

Responden 23 2 3 3 3 2.75 11 

Responden 24 3 3 3 3 3.00 12 

Responden 25 3 3 3 3 3.00 12 

Responden 26 3 3 3 3 3.00 12 

Responden 27 2 3 2 4 2.75 11 

Responden 28 3 2 3 3 2.75 11 

Responden 29 1 4 1 4 2.50 10 

Responden 30 2 3 4 4 3.25 13 

Responden 31 2 2 4 1 2.25 9 

Responden 32 2 2 3 3 2.50 10 

Responden 33 4 3 4 4 3.75 15 

Responden 34 3 2 3 3 2.75 11 

Responden 35 3 2 4 4 3.25 13 

Responden 36 2 3 3 3 2.75 11 

Responden 37 1 3 3 3 2.50 10 

Responden 38 3 2 3 2 2.50 10 

Responden 39 3 3 3 3 3.00 12 

Responden 40 2 2 3 3 2.50 10 

Responden 41 3 2 2 2 2.25 9 

Responden 42 2 3 2 3 2.50 10 

Responden 43 3 3 3 2 2.75 11 

Responden 44 2 2 2 2 2.00 8 

Responden 45 1 1 1 1 1.00 4 

Responden 46 2 3 3 2 2.50 10 

Responden 47 3 2 2 2 2.25 9 

Responden 48 2 3 2 2 2.25 9 

Responden 49 1 2 2 2 1.75 7 

Responden 50 2 3 3 4 3.00 12 

Responden 51 2 2 2 2 2.00 8 
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Responden 52 3 3 3 3 3.00 12 

Responden 53 3 3 2 2 2.50 10 

Responden 54 4 3 4 4 3.75 15 

Responden 55 2 2 2 2 2.00 8 

Responden 56 4 4 4 2 3.50 14 

Responden 57 3 2 3 2 2.50 10 

Responden 58 1 3 3 3 2.50 10 

Responden 59 2 2 3 2 2.25 9 

Responden 60 3 3 3 3 3.00 12 

Responden 61 2 3 3 3 2.75 11 

Responden 62 3 3 3 3 3.00 12 

Responden 63 2 2 2 2 2.00 8 

Responden 64 2 3 3 3 2.75 11 

Responden 65 3 2 3 3 2.75 11 

Responden 66 4 3 4 4 3.75 15 

Responden 67 2 3 3 3 2.75 11 

Responden 68 4 4 4 4 4.00 16 

Responden 69 3 2 2 3 2.50 10 

Responden 70 1 2 3 3 2.25 9 

Responden 71 3 2 3 3 2.75 11 

Responden 72 2 2 2 2 2.00 8 

Responden 73 2 3 3 2 2.50 10 

Responden 74 3 2 3 3 2.75 11 

Responden 75 4 2 3 3 3.00 12 

Responden 76 4 3 3 3 3.25 13 

Responden 77 3 2 3 2 2.50 10 

Responden 78 4 4 4 4 4.00 16 

Responden 79 2 2 3 2 2.25 9 

Responden 80 3 2 4 2 2.75 11 

Responden 81 3 3 3 3 3.00 12 

Responden 82 3 3 3 3 3.00 12 

Responden 83 2 3 2 3 2.50 10 

Responden 84 3 3 3 3 3.00 12 

Responden 85 3 2 2 2 2.25 9 

Responden 86 4 3 3 3 3.25 13 

Responden 87 1 2 4 2 2.25 9 

Responden 88 2 3 3 3 2.75 11 

Responden 89 3 3 3 2 2.75 11 

Responden 90 2 2 2 2 2.00 8 

Responden 91 2 1 2 2 1.75 7 

Responden 92 1 2 2 2 1.75 7 

Responden 93 3 3 3 3 3.00 12 

Responden 94 1 2 2 2 1.75 7 

Responden 95 3 3 3 3 3.00 12 

Responden 96 3 3 2 2 2.50 10 

Responden 97 4 3 3 3 3.25 13 

Responden 98 4 3 2 4 3.25 13 

Responden 99 2 2 3 3 2.50 10 

Responden 100 1 1 3 3 2.00 8 
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Responden 101 3 3 3 3 3.00 12 

Responden 102 3 3 2 3 2.75 11 

Responden 103 4 3 3 3 3.25 13 

Responden 104 3 3 3 3 3.00 12 

Responden 105 3 2 3 3 2.75 11 

Responden 106 4 4 3 3 3.50 14 

Responden 107 2 2 3 2 2.25 9 

Responden 108 2 2 1 1 1.50 6 

Responden 109 3 3 3 3 3.00 12 

Responden 110 4 2 3 3 3.00 12 

Responden 111 3 3 3 2 2.75 11 

Responden 112 2 1 2 1 1.50 6 

Responden 113 2 3 3 3 2.75 11 

Responden 114 2 2 4 3 2.75 11 

Responden 115 4 2 4 4 3.50 14 

Responden 116 3 4 4 4 3.75 15 

Responden 117 3 4 4 4 3.75 15 

Responden 118 3 2 2 2 2.25 9 

Responden 119 4 4 4 4 4.00 16 

Responden 120 2 3 3 3 2.75 11 

Responden 121 3 3 3 3 3.00 12 

Responden 122 3 2 3 2 2.50 10 

Responden 123 3 2 3 3 2.75 11 

Responden 124 3 2 2 2 2.25 9 

Responden 125 4 3 2 2 2.75 11 

Responden 126 1 1 2 2 1.50 6 

Responden 127 2 2 2 2 2.00 8 

Responden 128 3 3 2 2 2.50 10 

Responden 129 3 3 2 2 2.50 10 

Responden 130 2 2 2 2 2.00 8 

Responden 131 2 2 2 2 2.00 8 

Responden 132 3 3 4 3 3.25 13 

Responden 133 3 3 2 2 2.50 10 

Responden 134 2 3 3 2 2.50 10 

Responden 135 3 3 3 3 3.00 12 

 

Responden 
Saluran Pelaporan Anonim 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 Rata_X3 Total_X3 

Responden 1 4 4 4 4 4.00 16 

Responden 2 4 4 4 4 4.00 16 

Responden 3 3 3 3 3 3.00 12 

Responden 4 3 4 4 4 3.75 15 

Responden 5 3 2 1 4 2.50 10 

Responden 6 4 4 4 4 4.00 16 

Responden 7 2 3 1 4 2.50 10 

Responden 8 4 4 4 4 4.00 16 

Responden 9 3 3 2 4 3.00 12 

Responden 10 3 3 2 4 3.00 12 
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Responden 11 3 3 3 3 3.00 12 

Responden 12 3 3 3 3 3.00 12 

Responden 13 4 4 4 4 4.00 16 

Responden 14 3 4 3 4 3.50 14 

Responden 15 4 3 4 4 3.75 15 

Responden 16 4 4 4 4 4.00 16 

Responden 17 3 4 3 4 3.50 14 

Responden 18 4 4 4 3 3.75 15 

Responden 19 3 4 4 4 3.75 15 

Responden 20 3 3 3 3 3.00 12 

Responden 21 4 4 4 4 4.00 16 

Responden 22 3 4 4 3 3.50 14 

Responden 23 4 4 4 4 4.00 16 

Responden 24 4 4 4 4 4.00 16 

Responden 25 4 4 4 4 4.00 16 

Responden 26 3 3 3 3 3.00 12 

Responden 27 4 4 3 4 3.75 15 

Responden 28 4 4 4 4 4.00 16 

Responden 29 4 4 4 4 4.00 16 

Responden 30 4 4 4 4 4.00 16 

Responden 31 3 3 4 4 3.50 14 

Responden 32 3 3 3 3 3.00 12 

Responden 33 4 3 4 3 3.50 14 

Responden 34 3 4 3 3 3.25 13 

Responden 35 4 4 4 4 4.00 16 

Responden 36 4 4 4 3 3.75 15 

Responden 37 4 4 4 4 4.00 16 

Responden 38 4 3 4 3 3.50 14 

Responden 39 4 4 4 3 3.75 15 

Responden 40 4 4 4 4 4.00 16 

Responden 41 4 4 3 4 3.75 15 

Responden 42 4 4 4 4 4.00 16 

Responden 43 4 4 2 4 3.50 14 

Responden 44 4 4 4 4 4.00 16 

Responden 45 4 4 4 4 4.00 16 

Responden 46 4 4 4 4 4.00 16 

Responden 47 4 4 4 4 4.00 16 

Responden 48 4 4 3 4 3.75 15 

Responden 49 4 3 3 4 3.50 14 

Responden 50 4 4 4 4 4.00 16 

Responden 51 3 3 3 4 3.25 13 

Responden 52 4 4 4 4 4.00 16 

Responden 53 3 3 3 4 3.25 13 

Responden 54 4 4 4 4 4.00 16 

Responden 55 4 4 4 4 4.00 16 

Responden 56 4 4 3 4 3.75 15 

Responden 57 4 4 4 3 3.75 15 

Responden 58 3 4 3 3 3.25 13 

Responden 59 3 3 3 3 3.00 12 



81 

 

 

 

Responden 60 4 4 4 4 4.00 16 

Responden 61 3 3 4 3 3.25 13 

Responden 62 4 3 4 4 3.75 15 

Responden 63 3 3 3 3 3.00 12 

Responden 64 4 4 4 4 4.00 16 

Responden 65 4 4 4 4 4.00 16 

Responden 66 4 4 4 4 4.00 16 

Responden 67 4 3 3 3 3.25 13 

Responden 68 4 4 4 4 4.00 16 

Responden 69 3 4 3 3 3.25 13 

Responden 70 4 4 4 4 4.00 16 

Responden 71 4 3 3 4 3.50 14 

Responden 72 3 4 4 4 3.75 15 

Responden 73 4 4 4 4 4.00 16 

Responden 74 4 4 4 3 3.75 15 

Responden 75 4 4 3 4 3.75 15 

Responden 76 4 4 2 4 3.50 14 

Responden 77 3 3 2 3 2.75 11 

Responden 78 4 4 4 4 4.00 16 

Responden 79 3 4 4 3 3.50 14 

Responden 80 3 4 1 3 2.75 11 

Responden 81 3 3 3 3 3.00 12 

Responden 82 4 4 3 4 3.75 15 

Responden 83 4 4 4 4 4.00 16 

Responden 84 4 4 2 4 3.50 14 

Responden 85 2 3 4 2 2.75 11 

Responden 86 3 2 3 4 3.00 12 

Responden 87 3 3 3 4 3.25 13 

Responden 88 4 4 3 3 3.50 14 

Responden 89 3 3 2 3 2.75 11 

Responden 90 4 4 4 4 4.00 16 

Responden 91 3 3 4 4 3.50 14 

Responden 92 4 4 4 4 4.00 16 

Responden 93 3 4 4 3 3.50 14 

Responden 94 4 4 4 4 4.00 16 

Responden 95 4 4 4 4 4.00 16 

Responden 96 4 4 3 4 3.75 15 

Responden 97 4 4 4 4 4.00 16 

Responden 98 4 4 3 4 3.75 15 

Responden 99 3 4 4 4 3.75 15 

Responden 100 3 3 3 4 3.25 13 

Responden 101 4 4 4 4 4.00 16 

Responden 102 3 3 3 3 3.00 12 

Responden 103 4 4 4 4 4.00 16 

Responden 104 4 4 3 4 3.75 15 

Responden 105 4 4 4 4 4.00 16 

Responden 106 4 4 4 4 4.00 16 

Responden 107 3 3 2 3 2.75 11 

Responden 108 4 4 3 4 3.75 15 
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Responden 109 4 4 3 3 3.50 14 

Responden 110 3 4 2 4 3.25 13 

Responden 111 4 4 4 4 4.00 16 

Responden 112 3 3 4 3 3.25 13 

Responden 113 3 3 3 4 3.25 13 

Responden 114 1 3 4 4 3.00 12 

Responden 115 2 4 4 4 3.50 14 

Responden 116 2 3 3 4 3.00 12 

Responden 117 3 3 3 4 3.25 13 

Responden 118 4 4 4 4 4.00 16 

Responden 119 4 4 2 4 3.50 14 

Responden 120 4 4 2 3 3.25 13 

Responden 121 3 3 3 3 3.00 12 

Responden 122 4 2 4 4 3.50 14 

Responden 123 4 4 4 4 4.00 16 

Responden 124 4 4 4 4 4.00 16 

Responden 125 4 3 2 4 3.25 13 

Responden 126 4 4 4 4 4.00 16 

Responden 127 4 4 3 4 3.75 15 

Responden 128 3 3 4 4 3.50 14 

Responden 129 3 3 3 4 3.25 13 

Responden 130 4 4 4 4 4.00 16 

Responden 131 3 3 4 3 3.25 13 

Responden 132 2 3 2 3 2.50 10 

Responden 133 3 3 4 3 3.25 13 

Responden 134 3 4 3 3 3.25 13 

Responden 135 3 4 4 3 3.50 14 

 

Responden 
Norma Subjektif 

X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 Rata_X4 Total X4 

Responden 1 2 3 3 3 2 2.60 13 

Responden 2 4 4 4 4 4 4.00 20 

Responden 3 4 3 3 3 3 3.20 16 

Responden 4 2 2 2 2 3 2.20 11 

Responden 5 3 4 3 3 3 3.20 16 

Responden 6 4 4 4 4 4 4.00 20 

Responden 7 4 4 4 4 4 4.00 20 

Responden 8 4 4 4 4 4 4.00 20 

Responden 9 3 4 4 4 4 3.80 19 

Responden 10 4 4 4 4 4 4.00 20 

Responden 11 3 3 3 3 3 3.00 15 

Responden 12 3 3 4 3 4 3.40 17 

Responden 13 3 3 4 3 4 3.40 17 

Responden 14 4 4 4 4 3 3.80 19 

Responden 15 3 3 3 3 3 3.00 15 

Responden 16 4 3 3 4 4 3.60 18 

Responden 17 4 4 4 4 4 4.00 20 

Responden 18 3 3 3 3 3 3.00 15 
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Responden 19 4 4 4 3 3 3.60 18 

Responden 20 3 3 3 3 3 3.00 15 

Responden 21 4 4 4 4 4 4.00 20 

Responden 22 3 4 3 3 3 3.20 16 

Responden 23 4 3 3 3 3 3.20 16 

Responden 24 3 4 3 3 3 3.20 16 

Responden 25 4 3 3 3 3 3.20 16 

Responden 26 3 3 3 3 3 3.00 15 

Responden 27 4 3 3 3 3 3.20 16 

Responden 28 3 3 3 3 3 3.00 15 

Responden 29 4 3 3 4 4 3.60 18 

Responden 30 4 4 3 3 3 3.40 17 

Responden 31 2 3 3 3 4 3.00 15 

Responden 32 3 3 3 3 3 3.00 15 

Responden 33 4 4 4 4 4 4.00 20 

Responden 34 3 3 3 3 3 3.00 15 

Responden 35 4 4 3 3 4 3.60 18 

Responden 36 3 4 3 3 3 3.20 16 

Responden 37 3 3 3 4 4 3.40 17 

Responden 38 3 3 3 3 3 3.00 15 

Responden 39 3 3 4 3 3 3.20 16 

Responden 40 3 4 4 4 4 3.80 19 

Responden 41 3 3 3 4 3 3.20 16 

Responden 42 3 3 4 3 3 3.20 16 

Responden 43 4 4 4 4 4 4.00 20 

Responden 44 2 4 2 2 1 2.20 11 

Responden 45 4 4 4 4 4 4.00 20 

Responden 46 3 3 3 3 3 3.00 15 

Responden 47 4 3 3 3 3 3.20 16 

Responden 48 3 3 3 2 3 2.80 14 

Responden 49 3 3 2 2 3 2.60 13 

Responden 50 3 4 3 2 3 3.00 15 

Responden 51 4 3 3 3 4 3.40 17 

Responden 52 3 3 3 3 3 3.00 15 

Responden 53 3 4 4 3 3 3.40 17 

Responden 54 4 3 3 4 4 3.60 18 

Responden 55 3 2 2 2 2 2.20 11 

Responden 56 4 4 4 4 4 4.00 20 

Responden 57 3 4 3 4 4 3.60 18 

Responden 58 3 2 4 2 3 2.80 14 

Responden 59 3 3 3 3 3 3.00 15 

Responden 60 3 4 3 3 3 3.20 16 

Responden 61 3 3 3 2 3 2.80 14 

Responden 62 3 3 3 4 3 3.20 16 

Responden 63 2 3 3 2 3 2.60 13 

Responden 64 3 3 3 4 4 3.40 17 

Responden 65 3 3 4 4 4 3.60 18 

Responden 66 4 3 4 3 4 3.60 18 

Responden 67 3 3 4 4 4 3.60 18 



84 

 

 

 

Responden 68 4 4 4 4 4 4.00 20 

Responden 69 3 2 3 3 4 3.00 15 

Responden 70 3 2 3 3 3 2.80 14 

Responden 71 3 3 3 3 2 2.80 14 

Responden 72 3 4 3 3 3 3.20 16 

Responden 73 3 3 3 3 2 2.80 14 

Responden 74 3 3 3 3 3 3.00 15 

Responden 75 4 3 3 3 3 3.20 16 

Responden 76 4 4 4 4 4 4.00 20 

Responden 77 3 3 3 3 3 3.00 15 

Responden 78 4 4 4 4 4 4.00 20 

Responden 79 3 3 3 3 3 3.00 15 

Responden 80 3 3 3 3 3 3.00 15 

Responden 81 3 3 3 3 3 3.00 15 

Responden 82 3 3 3 2 3 2.80 14 

Responden 83 4 4 4 3 4 3.80 19 

Responden 84 3 4 4 3 3 3.40 17 

Responden 85 2 3 3 3 2 2.60 13 

Responden 86 4 4 4 4 4 4.00 20 

Responden 87 4 4 4 2 3 3.40 17 

Responden 88 3 3 3 4 4 3.40 17 

Responden 89 3 3 3 4 4 3.40 17 

Responden 90 3 4 4 3 3 3.40 17 

Responden 91 3 4 4 3 3 3.40 17 

Responden 92 3 4 3 3 3 3.20 16 

Responden 93 4 3 3 3 3 3.20 16 

Responden 94 3 3 3 4 4 3.40 17 

Responden 95 3 3 3 3 3 3.00 15 

Responden 96 3 3 3 3 3 3.00 15 

Responden 97 3 3 3 3 3 3.00 15 

Responden 98 3 4 4 4 4 3.80 19 

Responden 99 3 3 3 4 4 3.40 17 

Responden 100 2 2 2 3 1 2.00 10 

Responden 101 4 4 4 3 4 3.80 19 

Responden 102 2 3 2 2 2 2.20 11 

Responden 103 3 3 3 3 4 3.20 16 

Responden 104 3 3 2 4 3 3.00 15 

Responden 105 3 2 4 2 2 2.60 13 

Responden 106 3 3 4 4 4 3.60 18 

Responden 107 3 2 3 2 2 2.40 12 

Responden 108 4 3 2 3 3 3.00 15 

Responden 109 3 3 3 3 3 3.00 15 

Responden 110 4 4 4 4 4 4.00 20 

Responden 111 3 3 3 3 3 3.00 15 

Responden 112 3 2 3 2 2 2.40 12 

Responden 113 3 4 4 3 3 3.40 17 

Responden 114 3 1 2 1 3 2.00 10 

Responden 115 4 4 4 4 4 4.00 20 

Responden 116 4 3 3 3 3 3.20 16 
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Responden 117 4 4 3 3 3 3.40 17 

Responden 118 4 3 3 3 3 3.20 16 

Responden 119 4 4 4 4 4 4.00 20 

Responden 120 3 3 3 3 3 3.00 15 

Responden 121 3 3 3 3 3 3.00 15 

Responden 122 4 4 3 4 3 3.60 18 

Responden 123 4 4 4 4 4 4.00 20 

Responden 124 3 3 3 2 2 2.60 13 

Responden 125 3 4 4 3 4 3.60 18 

Responden 126 4 4 3 3 3 3.40 17 

Responden 127 4 1 2 2 2 2.20 11 

Responden 128 3 3 3 3 4 3.20 16 

Responden 129 3 2 4 3 3 3.00 15 

Responden 130 3 2 2 3 3 2.60 13 

Responden 131 3 3 3 3 3 3.00 15 

Responden 132 3 3 3 3 2 2.80 14 

Responden 133 3 3 3 4 4 3.40 17 

Responden 134 2 3 3 3 3 2.80 14 

Responden 135 3 3 3 3 4 3.20 16 

 

Responden 
Whistleblowing 

Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Rata_Y1 
Total 
Y1 

Responden 1 3 3 2 4 3 2 2.83 17 

Responden 2 4 4 4 4 4 1 3.50 21 

Responden 3 3 3 3 4 3 3 3.17 19 

Responden 4 3 3 3 3 3 2 2.83 17 

Responden 5 3 3 4 4 3 4 3.50 21 

Responden 6 4 4 4 4 4 4 4.00 24 

Responden 7 4 4 4 4 4 4 4.00 24 

Responden 8 4 4 4 4 4 4 4.00 24 

Responden 9 1 1 1 1 1 1 1.00 6 

Responden 10 3 3 3 4 4 3 3.33 20 

Responden 11 3 3 2 3 4 3 3.00 18 

Responden 12 3 3 3 3 3 3 3.00 18 

Responden 13 3 4 2 3 4 4 3.33 20 

Responden 14 3 3 3 4 4 3 3.33 20 

Responden 15 3 3 3 4 3 3 3.17 19 

Responden 16 4 4 4 4 4 4 4.00 24 

Responden 17 4 4 4 4 4 3 3.83 23 

Responden 18 3 3 3 4 2 2 2.83 17 

Responden 19 3 3 3 3 3 3 3.00 18 

Responden 20 4 3 3 3 2 3 3.00 18 

Responden 21 3 3 2 3 3 2 2.67 16 

Responden 22 3 4 4 3 4 3 3.50 21 

Responden 23 4 4 3 3 4 1 3.17 19 

Responden 24 3 3 1 4 3 3 2.83 17 

Responden 25 4 3 3 3 3 3 3.17 19 
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Responden 26 3 3 3 3 3 3 3.00 18 

Responden 27 3 3 4 3 4 2 3.17 19 

Responden 28 2 4 2 2 3 3 2.67 16 

Responden 29 4 4 4 4 4 4 4.00 24 

Responden 30 3 4 3 3 3 2 3.00 18 

Responden 31 4 4 4 4 3 4 3.83 23 

Responden 32 3 3 2 2 3 3 2.67 16 

Responden 33 4 4 4 4 4 4 4.00 24 

Responden 34 3 4 3 4 4 3 3.50 21 

Responden 35 4 3 3 4 3 3 3.33 20 

Responden 36 3 2 2 4 3 2 2.67 16 

Responden 37 3 3 4 4 3 1 3.00 18 

Responden 38 3 3 2 3 3 2 2.67 16 

Responden 39 4 2 3 3 3 2 2.83 17 

Responden 40 4 4 4 3 4 3 3.67 22 

Responden 41 3 3 3 2 3 2 2.67 16 

Responden 42 3 2 2 3 2 1 2.17 13 

Responden 43 3 3 3 4 4 2 3.17 19 

Responden 44 3 4 3 4 3 3 3.33 20 

Responden 45 3 3 3 4 3 4 3.33 20 

Responden 46 2 2 2 3 2 2 2.17 13 

Responden 47 3 3 3 3 3 3 3.00 18 

Responden 48 3 3 2 4 3 1 2.67 16 

Responden 49 4 4 2 4 3 1 3.00 18 

Responden 50 3 3 4 3 2 3 3.00 18 

Responden 51 2 3 2 2 3 2 2.33 14 

Responden 52 3 4 3 3 3 2 3.00 18 

Responden 53 4 3 3 4 3 3 3.33 20 

Responden 54 4 4 4 4 3 3 3.67 22 

Responden 55 4 4 4 4 4 4 4.00 24 

Responden 56 4 4 4 4 3 4 3.83 23 

Responden 57 3 3 3 3 3 2 2.83 17 

Responden 58 3 2 2 4 3 1 2.50 15 

Responden 59 3 3 3 4 3 3 3.17 19 

Responden 60 3 2 2 4 3 2 2.67 16 

Responden 61 3 2 3 3 3 2 2.67 16 

Responden 62 3 2 2 4 3 2 2.67 16 

Responden 63 3 3 3 4 3 2 3.00 18 

Responden 64 4 2 2 4 3 2 2.83 17 

Responden 65 4 4 4 3 2 3 3.33 20 

Responden 66 3 3 2 4 3 3 3.00 18 

Responden 67 3 4 3 4 3 3 3.33 20 

Responden 68 4 4 4 4 4 4 4.00 24 

Responden 69 4 2 3 4 3 2 3.00 18 

Responden 70 3 2 3 4 4 1 2.83 17 

Responden 71 2 2 2 3 2 2 2.17 13 

Responden 72 3 3 2 3 3 2 2.67 16 

Responden 73 3 3 2 4 4 2 3.00 18 

Responden 74 2 2 2 3 2 2 2.17 13 
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Responden 75 4 2 2 3 3 3 2.83 17 

Responden 76 4 4 4 4 4 4 4.00 24 

Responden 77 3 3 3 3 3 2 2.83 17 

Responden 78 4 1 4 4 4 1 3.00 18 

Responden 79 3 3 3 3 4 1 2.83 17 

Responden 80 3 3 4 4 4 4 3.67 22 

Responden 81 3 3 3 3 3 3 3.00 18 

Responden 82 3 3 3 4 4 2 3.17 19 

Responden 83 3 4 4 3 4 2 3.33 20 

Responden 84 4 4 3 4 3 3 3.50 21 

Responden 85 3 2 2 3 2 2 2.33 14 

Responden 86 3 3 3 2 3 3 2.83 17 

Responden 87 3 2 2 4 3 2 2.67 16 

Responden 88 3 3 4 3 3 2 3.00 18 

Responden 89 3 3 4 4 3 3 3.33 20 

Responden 90 3 3 3 4 3 3 3.17 19 

Responden 91 3 3 4 4 3 2 3.17 19 

Responden 92 3 4 4 4 3 2 3.33 20 

Responden 93 3 4 4 4 3 3 3.50 21 

Responden 94 3 4 4 4 4 3 3.67 22 

Responden 95 4 4 4 3 4 3 3.67 22 

Responden 96 3 4 3 3 3 3 3.17 19 

Responden 97 2 3 2 4 3 2 2.67 16 

Responden 98 4 4 3 3 2 3 3.17 19 

Responden 99 3 4 4 4 3 3 3.50 21 

Responden 100 1 3 1 3 1 1 1.67 10 

Responden 101 3 4 3 3 3 3 3.17 19 

Responden 102 2 2 2 3 2 2 2.17 13 

Responden 103 3 4 4 4 4 4 3.83 23 

Responden 104 4 4 3 4 4 2 3.50 21 

Responden 105 2 3 2 4 3 3 2.83 17 

Responden 106 3 3 3 4 4 3 3.33 20 

Responden 107 3 3 2 2 3 3 2.67 16 

Responden 108 3 4 3 4 2 4 3.33 20 

Responden 109 3 3 3 3 3 3 3.00 18 

Responden 110 4 4 4 4 4 4 4.00 24 

Responden 111 3 3 3 3 4 3 3.17 19 

Responden 112 3 2 2 3 3 2 2.50 15 

Responden 113 3 3 4 3 3 3 3.17 19 

Responden 114 3 2 2 4 2 1 2.33 14 

Responden 115 3 3 2 4 4 4 3.33 20 

Responden 116 4 3 3 3 3 2 3.00 18 

Responden 117 3 3 4 4 4 2 3.33 20 

Responden 118 3 2 4 3 2 2 2.67 16 

Responden 119 4 4 4 4 4 4 4.00 24 

Responden 120 3 3 3 3 3 3 3.00 18 

Responden 121 4 4 4 4 4 4 4.00 24 

Responden 122 3 3 4 4 4 3 3.50 21 

Responden 123 4 3 4 4 4 3 3.67 22 
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Responden 124 2 4 2 4 3 2 2.83 17 

Responden 125 3 2 3 4 3 3 3.00 18 

Responden 126 4 3 3 4 4 2 3.33 20 

Responden 127 4 4 4 3 4 3 3.67 22 

Responden 128 4 4 3 4 4 3 3.67 22 

Responden 129 3 4 3 3 3 3 3.17 19 

Responden 130 3 3 3 3 3 3 3.00 18 

Responden 131 3 3 3 3 3 2 2.83 17 

Responden 132 3 3 2 4 3 2 2.83 17 

Responden 133 3 2 2 4 3 3 2.83 17 

Responden 134 4 4 3 4 4 3 3.67 22 

Responden 135 4 4 3 4 3 2 3.33 20 
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LAMPIRAN 3  Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Pada Variabel Komitmen Organisasi 

Hasil Uji Validitas 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 

Total_X

1 

X1.1 Pearson 

Correlation 

1 .292** .309** .320** .243** .217* .181* .349** .551** 

Sig. (2-tailed)  .001 .000 .000 .005 .011 .036 .000 .000 

N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 

X1.2 Pearson 

Correlation 

.292** 1 .393** .270** .556** .511** .382** .279** .698** 

Sig. (2-tailed) .001  .000 .002 .000 .000 .000 .001 .000 

N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 

X1.3 Pearson 

Correlation 

.309** .393** 1 .476** .257** .449** .378** .489** .712** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .003 .000 .000 .000 .000 

N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 

X1.4 Pearson 

Correlation 

.320** .270** .476** 1 .219* .251** .322** .394** .629** 

Sig. (2-tailed) .000 .002 .000  .011 .003 .000 .000 .000 

N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 

X1.5 Pearson 

Correlation 

.243** .556** .257** .219* 1 .646** .317** .175* .664** 

Sig. (2-tailed) .005 .000 .003 .011  .000 .000 .042 .000 

N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 

X1.6 Pearson 

Correlation 

.217* .511** .449** .251** .646** 1 .481** .313** .742** 

Sig. (2-tailed) .011 .000 .000 .003 .000  .000 .000 .000 

N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 

X1.7 Pearson 

Correlation 

.181* .382** .378** .322** .317** .481** 1 .485** .650** 

Sig. (2-tailed) .036 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 
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X1.8 Pearson 

Correlation 

.349** .279** .489** .394** .175* .313** .485** 1 .631** 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .042 .000 .000  .000 

N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 

Total_X

1 

Pearson 

Correlation 

.551** .698** .712** .629** .664** .742** .650** .631** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.812 8 

 

 

2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Pada Variabel  Pemberian Reward 

Hasil Uji Validitas 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 Total_X2 

X2.1 Pearson Correlation 1 .355** .406** .309** .717** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 135 135 135 135 135 

X2.2 Pearson Correlation .355** 1 .385** .532** .747** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 135 135 135 135 135 

X2.3 Pearson Correlation .406** .385** 1 .479** .753** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 135 135 135 135 135 

X2.4 Pearson Correlation .309** .532** .479** 1 .770** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 135 135 135 135 135 

Total_X2 Pearson Correlation .717** .747** .753** .770** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
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N 135 135 135 135 135 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.731 4 

 

 

3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Pada Variabel Saluran Pelaporan 

Anonim 

Hasil Uji Validitas 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 Total_X3 

X3.1 Pearson Correlation 1 .533** .327** .372** .780** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 135 135 135 135 135 

X3.2 Pearson Correlation .533** 1 .356** .270** .741** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .002 .000 

N 135 135 135 135 135 

X3.3 Pearson Correlation .327** .356** 1 .157 .723** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .069 .000 

N 135 135 135 135 135 

X3.4 Pearson Correlation .372** .270** .157 1 .572** 

Sig. (2-tailed) .000 .002 .069  .000 

N 135 135 135 135 135 

Total_X3 Pearson Correlation .780** .741** .723** .572** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 135 135 135 135 135 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.653 4 
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4. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Pada Variabel Norma Subjektif 

Hasil Uji Validitas 

Correlations 

 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 Total_X4 

X4.1 Pearson Correlation 1 .375** .399** .395** .446** .672** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 135 135 135 135 135 135 

X4.2 Pearson Correlation .375** 1 .550** .488** .399** .744** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 135 135 135 135 135 135 

X4.3 Pearson Correlation .399** .550** 1 .470** .541** .771** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 135 135 135 135 135 135 

X4.4 Pearson Correlation .395** .488** .470** 1 .664** .803** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 135 135 135 135 135 135 

X4.5 Pearson Correlation .446** .399** .541** .664** 1 .810** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 135 135 135 135 135 135 

Total_X4 Pearson Correlation .672** .744** .771** .803** .810** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 135 135 135 135 135 135 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.818 5 
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5. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Pada Tingkat Whistleblowing 

Hasil Uji Validitas 

Correlations 

 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Total_Y1 

Y1.1 Pearson Correlation 1 .392** .540** .360** .483** .338** .720** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 135 135 135 135 135 135 135 

Y1.2 Pearson Correlation .392** 1 .502** .189* .422** .501** .731** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .028 .000 .000 .000 

N 135 135 135 135 135 135 135 

Y1.3 Pearson Correlation .540** .502** 1 .272** .470** .429** .780** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .001 .000 .000 .000 

N 135 135 135 135 135 135 135 

Y1.4 Pearson Correlation .360** .189* .272** 1 .376** .203* .536** 

Sig. (2-tailed) .000 .028 .001  .000 .018 .000 

N 135 135 135 135 135 135 135 

Y1.5 Pearson Correlation .483** .422** .470** .376** 1 .332** .719** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 135 135 135 135 135 135 135 

Y1.6 Pearson Correlation .338** .501** .429** .203* .332** 1 .703** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .018 .000  .000 

N 135 135 135 135 135 135 135 

Total_Y1 Pearson Correlation .720** .731** .780** .536** .719** .703** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 135 135 135 135 135 135 135 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.789 6 
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LAMPIRAN 4  Uji Statistik Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 135 2.25 4.00 3.3219 .41140 

X2 135 1.00 4.00 2.7315 .58481 

X3 135 2.50 4.00 3.5778 .42151 

X4 135 2.00 4.00 3.2326 .48266 

Y1 135 1.00 4.00 3.1199 .50898 

Valid N (listwise) 135     
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LAMPIRAN 5  Uji Asumsi Klasik 

 

1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 135 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.67700002 

Most Extreme Differences Absolute .054 

Positive .049 

Negative -.054 

Test Statistic .054 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

2. Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 3.806 2.841  1.339 .183   

X1 .224 .083 .241 2.692 .008 .736 1.359 

X2 .053 .118 .040 .449 .654 .730 1.371 

X3 .186 .143 .102 1.300 .196 .951 1.051 

X4 .355 .115 .280 3.076 .003 .712 1.405 

a. Dependent Variable: Y1 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .644 .318  2.022 .045 

Kom.Organisasi -.060 .075 -.081 -.799 .426 
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Pem.Reward .015 .053 .029 .283 .778 

Sal.Pel.Anonim -.022 .064 -.031 -.349 .728 

Norm.Subjektif -.024 .065 -.039 -.379 .705 

a. Dependent Variable: RES2 
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LAMPIRAN 6  Uji Regresi Linear Berganda 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .632 .473  1.336 .184 

Kom.Organisasi .299 .111 .242 2.700 .008 

Pem.Reward .035 .078 .040 .450 .654 

Sal.Pel.Anonim .124 .095 .103 1.307 .194 

Norm.Subjektif .295 .096 .279 3.069 .003 

a. Dependent Variable: Whistleblowing 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 8.079 4 2.020 9.857 .000b 

Residual 26.635 130 .205   

Total 34.714 134    

a. Dependent Variable: Whistleblowing 

b. Predictors: (Constant), Norm.Subjektif, Sal.Pel.Anonim, Kom.Organisasi, Pem.Reward 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .482a .233 .209 .45264 

a. Predictors: (Constant), Norm.Subjektif, Sal.Pel.Anonim, 

Kom.Organisasi, Pem.Reward 

 

 


